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Nur Aisyah, (2021):   Implementasi Program Public Relations dalam  
Peningkatan Partisipasi Masyarakat di Madrasah 
Tsanawiyah Al-Mujahidin Gunung Bungsu XIII Koto 
Kampar (Skripsi, Manajemen Pendidikan Islam, 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 2021)  
 
Penelitian ini mengkaji tentang Program Public Relations dalam Peningkatan 
Partisipasi Masyarakat di Madrasah Tsanawiyah Al-Mujahidin Gunung Bungsu 
XIII Koto Kampar. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana 
pelaksanaan program Public Relations dalam Peningkatan Partisipasi Masyarakat 
di Madrasah Tsanawiyah Al-Mujahidin Gunung Bungsu XIII Koto Kampar, 
bagaimana partisipasi masyarakat dalam mengikuti program Public Relations di 
Madrasah Tsanawiyah Al-Mujahidin Gunung Bungsu XIII Koto Kampar, dan 
media apa saja yang digunakan dalam menjalankan program Public Relations di 
Madrasah Tsanawiyah Al-Mujahidin Gunung Bungsu XIII Koto Kampar. Jenis 
penelitian adalah penelitian kualitatif, dalam pengumpulan data menggunakan 
tekhnik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Subjek utama dalam penelitian 
adalah ketua bidang Kehumasan dan Kepala Sekolah yang mengelola atau turut 
serta dalam pelaksanaan program Public Relations dan objeknya adalah program 
Public Relations serta bagaimana partisipasi masyarakat dalam mengikuti 
program Public Relations di Madrasah Tsanawiyah Al-Mujahidin Gunung 
Bungsu  XIII Koto Kampar. Dari hasil penelitian  semua programnya 
terealisasikan dengan baik dan sesuai dengan tujuan perencanaan dan pelaksanaan 
program Public Relations meliputi beberapa tahapan seperti perencanaan 
program, pelaksanaan program, serta mengevaluasi programnya, dan sudah 
dikelola dengan baik, dimana program humasnya sudah berjalan sesuai dengan 
yang diharapkan oleh pihak sekolah maupun masyarakat sekitar tentunya dengan 
menggunakan media-media yang telah di sediakan oleh pihak sekolah seperti 
media langsung dan tidak langsung. Dan partisipasi masyarakat terhadap program 
Public Relations di sekolah yaitu berupa dukungan seperti bantuan peralatan, 
dana, tenaga, dan pemikiran, manfaat dari partisipasi masyarakat di sekolah 
tentunya dapat mendukung penyelenggaraan pendidikan di sekolah.  
 








Nur Aisyah, (2021): The Implementation of Public Relations Program in 
Increasing Society Participation at Islamic Junior High 
School of Al-Mujahidin Gunung Bungsu, XIII Koto 
Kampar (An Undergraduate Thesis, Islamic Education 
Management, Education and Teacher Training Faculty, 
2021) 
 
This research examined public relations program in increasing society 
participation at Islamic Junior High School of Al-Mujahidin Gunung Bungsu, XIII 
Koto Kampar. This study examines the Public Relations Program in Increasing 
Community Participation at Madrasah Tsanawiyah Al-Mujahidin Gunung Bungsu 
XIII Koto Kampar. The formulation of the problem in this study is how to 
implement the Public Relations program in Increasing Community Participation 
at Madrasah Tsanawiyah Al-Mujahidin Gunung Bungsu XIII Koto Kampar, how 
is community participation in participating in the Public Relations program at 
Madrasah Tsanawiyah Al-Mujahidin Gunung Bungsu XIII Koto Kampar and what 
media are used in running the Public Relations program at Madrasah 
Tsanawiyah Al-Mujahidin Gunung Bungsu XIII Koto Kampar. This type of 
research is qualitative research, in collecting data using observation, interview, 
and documentation techniques. The main subjects in the research are the head of 
the Public Relations field and the Principal who manages or participates in the 
implementation of the Public Relations program and the object is the Public 
Relations program and how the community participates in the Public Relations 
program at Madrasah Tsanawiyah Al-Mujahidin Gunung Bungsu XIII Koto 
Kampar. From the results of the study, all programs were realized properly and in 
accordance with the objectives of planning and implementing the Public Relations 
program covering several stages such as program planning, program 
implementation, and evaluating the program, and had been managed properly, 
where the public relations program was running as expected by the school. and 
the surrounding community of course by using the media that have been provided 
by the school such as direct and indirect media. And community participation in 
the Public Relations program in schools is in the form of support such as 
equipment, funds, energy, and thoughts, the benefits of community participation in 
schools can certainly support the implementation of education in schools. 
 









تنفيذ برنامج العالقات العامة في تحسين مشاركة المجتمع في ( : 2021نور عائشة، )
مدرسة المجاهدين المتوسطة اإلسالمية غونونغ بونغسو الثالثة عشر  
 كوتو كمفر  
يبحث ىذا البحث برنامج العالقات العامة يف حتسني مشاركة اجملتمع يف مدرسة اجملاىدين 
كوتو كمفر. أسئلة ىذا البحث ىي ملعرفة : كيف املتوسطة اإلسالمية غونونغ بونغسو الثالثة عشر  
يكون تنفيذ برنامج العالقات العامة، وكيف تكون مشاركة اجملتمع، وما ىي الوسائط املستخدمة يف 
تنفيذ برنامج العالقات العامة. يهدف ىذا البحث إىل معرفة  كيفية تنفيذ برنامج العالقات العامة 
تتمثل صياغة املشكلة يف ىذه  في نوعي. يف مجع البياناتيف حتسني مشاركة اجملتمع، ونوعو وص
العالقات العامة يف زيادة املشاركة اجملتمعية يف مدرسة تسناوية تنفيذ برنامج  الدراسة يف كيفية
اجملاىدين جونونج بوجنسو الثالث عشر كوتو كامبار ،كيف ىي مشاركة اجملتمع يف املشاركة يف 
رسة تسناوية اجملاىدين جونونج بوجنسو الثالث عشر كوتو كامبار وما برنامج العالقات العامة يف مد
ىي الوسائط املستخدمة يف إدارة برنامج العالقات العامة يف مدرسة تسناوية اجملاىدين جونونج 
بوجنسو الثالث عشر كوتو كامبار.ىذا النوع من البحث ىو حبث نوعي يف مجع البيانات باستخدام 
قابلة والتوثيق. املوضوعات الرئيسية يف البحث ىي رئيس جمال العالقات العامة تقنيات املالحظة وامل
واملدير الذي يدير أو يشارك يف تنفيذ برنامج العالقات العامة واهلدف ىو برنامج العالقات العامة 
وكيف يشارك اجملتمع يف برنامج العالقات العامة يف مدرسة تسناوية اجملاىدون جونونج بوجنسو 
ث عشر كوتو كامبار.من نتائج الدراسة ، مت تنفيذ مجيع الربامج بشكل صحيح ووفًقا ألىداف الثال
ختطيط وتنفيذ برنامج العالقات العامة الذي يغطي عدة مراحل مثل ختطيط الربنامج وتنفيذ الربنامج 
متوقع وتقييم الربنامج ، ومت إدارتو بشكل صحيح حيث كان برنامج العالقات العامة يعمل كما ىو 
من قبل املدرسة واجملتمع احمليط بالطبع باستخدام وسائل اإلعالم اليت وفرهتا املدرسة مثل وسائل 
اإلعالم املباشرة وغري املباشرة. واملشاركة اجملتمعية يف برنامج العالقات العامة يف املدارس تكون يف 
وائد مشاركة اجملتمع يف شكل دعم مثل املعدات واألموال والطاقة واألفكار ، ميكن أن تدعم ف
 املدارس بالتأكيد تنفيذ التعليم يف املدارس.
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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Lembaga pendidikan utamanya sekolah, tidak bisa terlepas dari 
manajemen, karena manajemen merupakan komponen integral yang tidak 
dapat dipisahkan dari proses pendidikan secara keseluruhan. Tanpa adanya 
manajemen, tidak mungkin tujuan pendidikan dapat diwujudkan secara 
optimal, efektif dan efisien.
1
 Manajemen adalah proses perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan usaha-usaha elemen 




Manajemen humas / Public relations sekolah adalah upaya untuk 
mengelola sumber daya manusia agar mampu melakukan komunikasi, 
koordinasi, dan kerjasama dengan baik untuk mencapai tujuan organisasi.
3
 
Sedangkan manajemen humas di sekolah adalah upaya untuk mengelola 
sumber daya manusia di sekolah agar mampu melakukan komunikasi, 
koordinasi dan kerjasama untuk mencapai tujuan sekolah. Hubungan sekolah 
dengan masyarakat pada hakikatnya merupakan sarana yang sangat berperan 
dalam membina dan mengembangkan pertumbuhan pribadi peserta didik di 
sekolah.  
Sekolah merupakan bagian integral dari sistem sosial yang lebih besar 
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 E, Mulyasa, Manajemen  Berbasis Sekolah, Konsep  Strategi dan Implementasi, 
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2004), hlm 20. 
2
 Abdul Rahmad, Manajemen Humas Sekolah, (Yogyakarta: Media Akademi, 2016),hlm 
20. 
3
 Nizwardi Jalmur, Media Dan Sumber Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2016), hlm 2. 
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yaitu  masyarakat. Sekolah dan  masyarakat memiliki hubungan yang sangat 
erat dalam mencapai tujuan sekolah atau tujuan pendidikan tersebut. Oleh 
karena itu sekolah juga harus mengetahui dengan jelas apa kebutuhan, 
harapan, dan tuntutan masyarakat, terutama terhadap sekolah. Dan hubungan 
antar masyarakat dan sekolah harus dibina secara harmonis.
4
 
Hubungan yang harmonis yang terjalin antar lembaga pendidikan 
dengan masyarakat, maka diperlukan  manajemen humas, yang akan dikelola 
secara serius dan professional oleh setiap lembaga pendidikan. Sehingga dapat 
berjalan lebih efektif dan efisien serta membuahkan hasil yang maksimal. 
Public relations dalam pendidikan tentunya akan terjalin kerjasama antar 
semua pihak, baik warga sendiri (internal public) dan masyarakat umum 
(ekternal public). Sehingga hubungan yang harmonis ini akan membentuk 




Menurut Heriyadi hubungan sekolah dengan masyarakat bertujuan 
untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam proses perencanaan, dan 
melakukan kontrol sosial pendidikan, meningkatkan transparansi dan 
akuntabilitas dalam penyelenggaraan pendidikan dan program masyarakat, 
hubungan timbal balik dengan masyarakat sangat bermanfaat untuk 
memperoleh dukungan dan bantuan usaha mengembangkan dan melaksanakan 
program sekolah yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat.
6
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 E, Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, Konsep Strategi dan Implementasi,  
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2004),hlm 165. 
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 E, Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, Konsep Strategi dan Implementasi,  
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2004),hlm 166. 
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 Warni tune Sumar,Strategi Pemimpin Dalam Menguatkan Iklim Sekolah Berbasis 
Budaya Kearifan Lokal, ( Yogyakarta: CV Budi utama, 2018), hlm 26. 
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Program atau kegiatan humas dilakukan terkait upaya peningkatan 
partisipasi masyarakat dapat berupa upaya peningkatan partisipasi. 
pelaksanaan program humas tentunya adalah salah satu pelaksanaan program 
yang bertujuan mengatur dan menciptakan hubungan yang harmonis antara 
lembaga pendidikan dengan masyarakat maupun stakeholder yang ada. 
Dengan demikian pelaksanaan kegiatan humas diarahkan untuk menjalankan 
kegiatan yang dapat membangun kerjasama yang baik antara lembaga 
pendidikan dengan masyarakat dan stakeholder yang ada. Program hubungan 
antara lembaga pendidikan dan masyarakat pada dasarnya terjalin secara 
internal dan eksternal sehingga dalam pelaksanaannya diperlukan suatu 
kejadian bagaimana pelaksanaan program humas secara internal maupun 
secara eksternal.7  
Gavenda dan Velderma sebagaimana dikutip oleh Siti Irene Astuti 
Dwiningrum menegaskan bahwa partisipasi masyarakat telah mengalihkan 
konsep partisipasi menuju suatu kepedulian dengan berbagai bentuk 
keikutsertaan warga dalam pembuatan kebijaksanaan dan pengambilan 




Program sekolah tentunya tidak dapat berjalan lancar apabila tidak 
mendapat dukungan masyarakat. Oleh karena itu pemimpin sekolah perlu 
terus menerus membina hubungan yang baik antara sekolah dan masyarakat. 
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 Maskur,Manajemen Humas Pendidikan Islam (Yogyakarta : CV Budi 
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Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011),hlm 54. 
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Sekolah perlu banyak memberi informasi kepada masyarakat tentang program-
program dan problem problem yang dihadapi, agar masyarakat mengetahui 
dan memahami masalah-masalah yang dihadapi sekolah.
9
 Tanpa bantuan dari 
masyarakat sebuah lembaga pendidikan tidak akan dapat berfungsi dengan 
baik dan tanpa adanya program yang baik maka sebuah lembaga pendidikan 
akan gagal mencapai tujuannya.  
Program tentang hubungan antara lembaga pendidikan dengan 
masyarakat hendaknya disusun sesuai dengan prinsip-prinsip pelaksanaan 
secara terus-menerus yang mencakup aspek kegiatan di dalam lembaga 




Hubungan yang harmonis antara masyarakat dengan lembaga 
pendidikan sangatlah dibutuhkan dalam rangka peningkatan mutu lembaga 
pendidikan. Partisipasi masyarakat dalam bentuk ide atau gagasan materi, 
dukungan moral, dan pemberian akses. Sangat penting dalam peningkatan 
kualitas, mutu dan keberhasilan sekolah. Sekolah yang maju tidak lepas dari 
turut serta masyarakat dalam memberi dukungan, baik moral maupun material. 
Sebagaimana disebutkan dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 
3 tentang Sisdiknas menyatakan bahwa: “ partisipasi masyarakat merupakan 
kontribusi dari orang-orang melalui pemikiran ide gagasan, atau melalui 
tenaga  jasmaniya yang memang seharusnya dapat memberikan pengaruh 
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  Abdul Rahmat, Manajemen Humas Sekolah, (Yogyakarta: Media Akademi, 2016),hlm 
125. 
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 Saihudin, Manajemen Institusi Pendidikan, (Ponorogo: Uwais Inspirasi, 2018),hlm 75. 
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terhadap ujung tombak peningkatan mutu pendidikan.
11
 Selain itu, dengan 
adanya manajemen humas, agar dapat mempermudah lembaga pendidkan 
untuk melakukan kegiatan koordinasi.  
Perencanaan, negoisasi dan membangun hubungan baik antara 
lembaga pendidikan dengan masyarakat. Karena segala sesuatu yang 
direncanakan tidak akan dapat tercapai seoptimal mungkin, manakala 
manajemen yang ada tidak dikelola dengan sebaik-baiknya. MTs Al-
Mujahidin Gunung Bungsu adalah salah satu lembaga pendidikan yang 
dibangun melalui kegiatan public reletion (humas) dalam lembaga 
pendidikanya, di mana pengunaan kegiatan hubungan masyarakat dapat 
memajukan lembaga pendidikan tersebut.  
Sekolah menyadari pentingnya dukungan dari masyarakat dalam 
rangka memajukan dan mengembangkan pendidikan. Hal itu dilakukan oleh 
sekolah agar lebih banyak masyarakat yang tertarik untuk menyekolahkan 
anaknya di sekolah tersebut dan agar partisipasi masyarakat dengan sekolah 
dapat meningkat. Dengan demikian, masyarakat diajak untuk bersama-sama 
untuk membangun dan meningkatkan sekolah. Hal tersebut dapat tercapai 
manakala pihak masyarakat dan sekolah memperhatikan manajemen humas, 
agar dapat berjalan dengan yang telah direncanakan.  
Jika melihat dari sudut pandang tersebut, keberadaan dan kemajuan 
suatu lembaga pendidikan tidak lepas dari peran masyarakat untuk turut 
mendukung keberlangsungan proses penyelengaraan pendidikan di sekolah. 
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Tanpa adanya dukungan dan partisipasi masyarakat, lembaga pendidikan tidak 
dapat terselenggara dan berkembang dengan baik. Sesuai dengan tujuan yang 
diharapkan atau mengalami kesulitan dalam menyelenggarakan pendidikan. 
Permasalahan yang terjadi terkait dengan partisipasi masyarakat di  sekolah 
yaitu rendahnya partisipasi masyarakat dalam program dan pengembangan 
sekolah, faktor yang menyebabkan rendahnya partisipasi masyarakat atau 
partisipasi terhadap pendidikan yaitu budaya masyarakat itu sendiri yang 
tertutup sehingga sulit berdiskusi secara terbuka antara sekolah dengan 
masyarakat, masyarakat bersikap tertutup di karenakan mereka beranggapan 
bahwa mereka jarang dilibatkan dalam hal pembuatan keputusan, kurangnya 
motivasi masyarakat untuk berpartisipasi, keterbatasan kemampuan 
masyarakat, kurangnya informasi dari sekolah tersebut dan masyarakat lebih 
tertarik menyekolahkan anaknya ke luar desa bahkan daerah.  
Tujuan sekolah dalam meningkatkan partisipasi masyarakat,  maka 
membutuhkan upaya dari humas sekolah agar proses komunikasi hubungan 
sekolah dengan masyarakat dapat berjalan dengan baik, upaya humas sekolah 
dalam meningkatkan partisipasi masyarakat dapat dilakukan melalui program-
program kegiatan humas di sekolah. Pelaksanaan program humas ini 
dilakukan oleh MTs Al-Mujahidin Gunung Bungsu dengan alasan bahwa 
sebagai Sekolah Menengah Pertama atau Madrasah Tsanawiyah harus 
melakukan upaya yang lebih dan keras dalam hal menggalang partisipasi 
masyarakat, karena untuk dapat menyelenggarakan proses pendidikan di 
sekolah membutuhkan dukungan yang besar dari masyarakat. Peran humas 
sangatlah penting yaitu dapat membina hubungan kerjasama dengan pihak- 
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pihak yang berkaitan dengan sekolah, sehingga sekolah mampu memperoleh 
dukungan dari masyarakat. Permasalahan yang terjadi seperti program humas 
yang dilaksanakan bersamaan dengan program sekolah lainya sehingga tidak 
mendapat hasil yang maksimal, rendahnya tingkat kepercayaan masyarakat 
terhadap sekolah masih sangat kurang dan rendah sekali, kurang lancarnya 
pembayaran biaya sekolah.  
Beberapa permasalahan tersebut dapat menunjukkan bahwa tingkat 
partisipasi masyarakat masih kurang, oleh karena itu pihak humas MTs Al-
Mujahidin Gunung Bungsu melakukan upaya melalui pelaksanaan program 
humas sekolah dengan tujuan agar terciptanya hubungan komunikasi antara 
sekolah dengan masyarakat. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara 
peneliti kepada staff humas MTs Al-Mujahidin Gunung Bungsu, fungsi 
manajemen humasnya sudah berjalan sesuai dengan perencanaan awal. 
Namun masih banyak kendala dalam menjalankan program humas terhambat 
karna kurangnya partisipasi dari masyarakat. Berdasarkan observasi dan 
wawancara yang penulis yang penulis lakukan di  
MTs Al-Mujahidin Gunung Bungsu, penulis menemukan gejala-gejala 
yaitu sebagai berikut :  
1. Program yang dikembangkan oleh pihak humas kurang berkembang di 
masyarakat sekitar 
2. Minimnya dukungan sarana dan prasarana atau infrastruktur di bidang 
humas 
3. Akses dan media yang digunakan humas dalam menjalankan dan 
melaksanakan programnya sudah ada tetapi kurang lengkap 
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4. Hubungan kepala humas dan kepala sekolah tidak terjalin dengan baik 
5. Minimnya komunikasi antara kepala humas dan masyarakat 
Berdasarkan gejala-gejala yang penulis temukan di atas, penulis 
tertarik untuk meneliti tentang " Implementasi program public relations dalam 
peningkatan partisipasi masyarakat di MTs Al-Mujahidin Gunung Bungsu” 
 
B. Alasan Memilih Judul 
Penelitian yang penulis lakukan mengenai Implementasi program 
humas dalam peningkatan partisipasi masyarakat di MTs Al-Mujahidin 
Gunung Bungsu XIII Koto Kampar dilakukan dengan melihat beberapa 
alasan, yaitu: 
1. Permasalahan yang dikaji dalam judul Implementasi program public 
relations dalam peningkatan partisipasi masyarakat di MTs Al-Mujahidin 
Gunung Bungsu XIII Koto Kampar sesuai dengan bidang keilmuan yang 
penulis pelajari selama ini pada program studi Manajemen Pendidikan 
Islam di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
2. Penulis mempertimbangkan kemampuannya untuk meneliti masalah-
masalah yang terdapat di lapangan. 
3. Lokasi penelitian terjangkau oleh penulis untuk melakukan penelitian. 
4. Penulis sangat tertarik untuk meneliti judul tersebut. 
 
C. Penegasan Istilah 
Agar menghindari terjadinya kesalahpahaman dalam penelitian ini, 
maka penulis perlu menjelaskan istilah-istilah teknis yang berkenaan dengan 
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judul penelitian ini agar tidak menimbulkan penafsiran yang berbeda. Adapun 
penjelasan istilah tersebut adalah: 
1. Humas sekolah adalah sekumpulan relasi antar individu maupun antar 
kelompok pada suatu wilayah yang dijalin untuk mencapai suatu tujuan 
sekolah Pada dasarnya, humas merupakan singkatan dari hubungan 
masyarakat. Masyarakat secara singkat diartikan sebagai sekumpulan 
individu atau kelompok yang diikat oleh budaya, agama dan negara. 
Sedangkan hubungan dalam konteks sosial disebut sebagai relasi antar 
individu, individu dengan kelompok maupun kelompok dengan kelompok. 
Humas diartikan sebagai relasi antar individu maupun antar kelompok 
pada suatu wilayah yang dijalin untuk mencapai suatu tujuan.
12
 Dan 
menurut penulis Humas sekolah adalah sekumpulan relasi antar individu 
maupun antar kelompok pada suatu wilayah yang dijalin untuk mencapai 
suatu tujuan yang ditetapkan oleh sekolah. 
2. Partisipasi masyarakat adalah keikutsertaan masyarakat dalam memberi 
sebuah dukungan  partisipasi dapat diartikan sebagai keterlibatan 
seseorang secara sadar ke dalam interaksi sosial dalam situasi tertentu, 
Menurut Dr. Made Pidata, partisipasi adalah pelibatan seseorang atau 
beberapa orang dalam suatu kegiatan. Keterlibatan berupa keterlibatan 
mental dan emosi serta fisik dalam menggunakan segala kemampuan yang 
dimilikinya (berinisiatif) dalam segala yang dilaksanakan serta mendukung 
pencapaian tujuan dan tanggung jawab atas segala keterlibatan.
13
 Dan 
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menurut penulis partisipasi masyarakat adalah keikutsertaan masyarakat 
dalam memberi sebuah dukungan dan turut serta dalam setiap program 
yang di laksanakan sekolah, baik turut serta dalam setiap kegiatan maupun 
hanya memberi bantuan dana, pertolongan serta ide dan pemikiran. 
3. Program humas adalah sekumpulan rencana yang sengaja dibuat untuk 
mencapai tujuan sekolah. Menurut Ruslan pelaksanaan dan program 
humas, penting dilaksanakan secara efektif, sebab keduanya mempunyai 
hubungan erat dan tidak dapat dipisahkan. Pelaksanaan program humas 
merupakan satu  kesatuan, terus menerus berlangsung. Proses tersebut 
perlu adanya analisis, sintesis, komunikasi dan interpretasi dari 
pelaksanaan humas merencanakan media atau upaya yang sesuai guna 
meningkatkan atau mengubah perilaku kelompok masyarakat sasaran, 
menjalankan dan melaksanakan aktivitas sesuai dengan rencana program.
14
 
Dan menurut penulis Program humas adalah sekumpulan rencana yang 
sengaja dibuat untuk mencapai tujuan sekolah, bertujuan untuk menarik 
minat dan partisipasi dari masyarakat dalamrangka meningkatkan mutu 
pendidikan dan citra sekolah tersebut. 
 
D. Permasalahan  
 
1. Identifikasi  Masalah 
Berdasarkan gejala-gejala yang telah dikemukakan pada latar 
belakang, maka permasalahan yang ada dalam kajian ini diidentifikasi 
sebagai berikut: 
                                                                                                                                               
Pendidikan,  (Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 2011), hlm. 50. 
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a. Partisipasi masyarakat terhadap sekolah. Masalah rendahnya 
partisipasi masyarakat terhadap sekolah ditandai oleh beberapa hal 
yaitu bahwa sekolah mengalami kekurangan jumlah siswa baru yang 
diterima sekolah karena sekolah harus bersaing dengan sekolah swasta 
maupun negri di luar daerah yang lain serta kurang lancarnya 
pembayaran biaya sekolah dari orangtua siswa sehingga dapat 
menghambat proses penyelenggaraan program sekolah. 
b. Tingginya tingkat persaingan antar sekolah untuk mendapatkan calon 
siswa baru. 
c. Pelaksanaan program Public Relations dan penggunaan media 
komunikasi humas dalam mempromosikan jasa pendidikan. 
d. Dukungan sarana dan prasarana atau infrastruktur di bidang humas, 
sehingga program yang dijalankan bisa berkembang serta terbatasnya 
akses dan media yang digunakan humas dalam menjalankan dan 
melaksanakan programnya dalam mempublikasikan sekolah maupun 
mmpromosikan jasa pendidikan 
e. Faktor yang mempengaruhi komunikasi dalam mempublikan kegiatan-
kegiatan sekolah. 
2. Batasan Masalah 
Untuk mempermuah penelitian penulis maka penulis membatasi 
masalah yang akan diteliti yaitu hanya pada Implementasi program humas 




3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan dengan batasan masalah di atas, maka rumusan 
masalah yang akan dteliti adalah sebagai berikut: 
a. Bagaimana Pelaksanaan Program Public Relations dalam 
meningkatkan partisipasi masyarakat di Madrasah Tsanawiyah Al-
Mujahidin Gunung Bungsu XIII Koto Kampar  ? 
b. Bagaimana partisipasi masyarakat dalam mengikuti program Public 
Relations di Madrasah Tsanawiyah Al-Mujahidin Gunung Bungsu XIII 
Koto Kampar  ? 
c. Media apa saja yang digunakan humas dalam menjalankan program 
Public Relations di Madrasah Tsanawiyah Al-Mujahidin Gunung 
Bungsu XIII Koto Kampar  ? 
 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui bagaimana Pelaksanaan Program Public Relations 
dalam meningkatkan partisipasi masyarakat di Madrasah Tsanawiyah 
Al-Mujahidin Gunung Bungsu XIII Koto Kampar   
b. Untuk mengetahui bagaimana partisipasi masyarakat dalam mengikuti 
program Public Relations di Madrasah Tsanawiyah Al-Mujahidin 
Gunung Bungsu XIII Koto Kampar   
c. Untuk mengetahui media apa saja yang digunakan humas dalam 
menjalankan program Public Relations di Madrasah Tsanawiyah Al-
Mujahidin Gunung Bungsu XIII Koto Kampar   
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2. Manfaat Penelitian 
a. Sebagai syarat untuk meraih gelar S1 (Strata Satu) Universitas Islam 
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
b. Sebagai bahan pertimbangan untuk pembuatan kebijakan terhadap 
urusan humas sekolah terkait upaya peningkatan partisipasi 
masyarakat. 
c. Sebagai bahan informasi dan perbandingan peneliti berikutnya 
berhubungan dengan masalah yang berkaitan dengan penelitian ini. 
d. Sebagai pengembangan ilmu pengetahuan mengenai manajemen 













A. Kerangka Teoritis 
Kerangka teoritis merupakan kemampuan penulis dalam 
mengaplikasikan pola berpikirnya dalam menyusun teori-teori yang 
mendukung permasalahan penelitian secara sistematis.
15
  
Memperkuat penelitian yang dilakukan penulis atau untuk  
menghindari terjadinya kesalah pahaman diperlukan kerangka teoritis yang 
berhubungan dengan masalah dalam penelitian ini, maka penulis akan 
menjelaskan tentang implementasi program Public Relations dalam 
peningkatan partisipasi masyarakat di Madrasah Tsanawiyah Al-Mujahidin 
Gunung Bungsu XIII Koto Kampar. 
 
B. Pelaksanaan Program Public Relations Di Sekolah    
1. Pengertian Hubungan  Masyarakat / Public Relations  
Hubungan masyarakat atau disingkat dengan (humas) merupakan 
salah satu fungsi manajemen. Humas dalam bahasa Inggris sering disebut 
sebagai “public relations”. kata humas atau public relation memiliki 
beragam definisi yang dikutip dalam buku humas dalam dunia pendidikan 
diantaranya yaitu: 
a. “Menurut Glenn dan Denny Griswold menyatakan bahwa humas 
merupakan fungsi manajemen yang diadakan untuk menilai dan 
menyimpulkan sikap public, menyesuaikan kebijakan dan prosedur 
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instansi atau organisasi dan kepentingan umum, serta menjalankan 
suatu program untuk mendapatkan pengertian dan dukungan 
masyarakat. 
b. Menurut Edward L.Bernays mengatakan bahwa hubungan masyarakat 
mempunyai 3 pengertian yaitu : 
1) Memberikan penerangan kepada masyarakat 
2) Membujuk masyarakat untuk mengubah sikap dan tindakannya 
3) Mengusahakan untuk mengintegrasikan sikap dan tindakan 
perusahaan dengan masyarakat dan sebaliknya masyarakat dengan 
perusahaan. 
c. Menurut Oemi Abdurrahman menjelaskan bahwa humas adalah 
kegiatan untuk menanamkan dan memperoleh pengertian, dukungan, 
kepercayaan, serta penghargaan pada dan dari public suatu badan pada 
khususnya dan masyarakat pada umumnya. 
d. Menurut J.C Hooftman ia mengemukakan bahwa makna kegiatan 
humas adalah untuk mengembangkan opini publik yang positif 
terhadap suatu lembaga atau badan. publik harus diberi penerangan 
lengkap dan objektif mengenai kegiatan-kegiatan yang menyangkut 
kepentingan mereka sehingga dalam diri mereka timbul pengertian 
yang jelas selain itu pendapat-pendapat dan sasaran-sasaran publik 
mengenai kebijaksanaan badan tersebut harus diperhatikan dan 
dihargai. 
e. Menurut Ibnu Syamsi menyatakan bahwa humas adalah kegiatan 
organisasi untuk menciptakan hubungan yang harmonis dengan 




Hubungan masyarakat disebut juga public relation dengan ruang 
lingkup dan kegiatan yang berkaitan dengan individu kedalam maupun 
individu keluar dan semua kegiatan diselenggarakan dalam rangka 
pelaksanaan tugas dan fungsi masing-masing lembaga atau organisasi.
17
 
Public Relations memiliki makna yang sangat luas, terdapat ribuan 
definisi mengenai humas menurut para ahli dari beberapa negara namun 
hampir semua pendapat ahli mempunyai pengertian yang sama walaupun 
memiliki istilah yang berbeda-beda. Oleh karena itu, beberapa ahli humas 
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di dunia yang tergabung pada anggota international public relation 
association  (IPRA) berkumpul di Den Haag Belanda pada bulan Mei 
1960 untuk merumuskan definisi public relation atau yang dikenal dengan 
humas berikut ini hasil rumusan definisi public relation menurut IPRA 
yaitu: 
“Public relation is a management function, of a continuing and 
planned character, thorough which public and private 
organizations and institutions seek to win and retain the 
understanding, symphaty, and support of those with whom there 
are or my be concerned by evaluating public opinion about 
themselves, in order to corralate,as far as possible their our 
policies and procedures,to achiave by planned and widespread 
information more productive corporation and more efficient 




Dapat di terjemahkan bahwasanya “hubungan masyarakat adalah 
salah satu dari fungsi manajemen dari sikap budi yang terencana dan 
berkesinambungan, yang dengan itu organisasi-organisasi dan lembaga-
lembaga yang bersifat umum dan pribadi yang berupaya membina sebuah 
pengertian, simpati, dukungan dari mereka yang ada kaitannya atau yang 
mungkin ada hubungannya dengan jalan menilai pendapat umum diantara 
mereka untuk mengkorelasikan, sedapat mungkin, kebijaksanaan dan tata 
cara mereka, yang dengan informasi yang berencana dan tersebar dan 
tersebar luas, mencapai kerjasama yang lebih produktif dan pemenuhan 
kepentingan bersama yang lebih efisien.”
19
 
Definisi ini disepakati oleh para ahli yang tergabung dalam IPRA 
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di Den Haag dengan menyatakan secara tegas bahwa public relation 
adalah fungsi manajemen, dalam upaya membangun komunikasi dua arah 
antara organisasi atau lembaga dengan masyarakat secara timbal balik 
untuk memperoleh dan membina rasa saling pengertian, simpati dan 
dukungan dari masyarakat yang memiliki hubungan dan keterkaitan 
dengan organisasi atau lembaga sehingga dapat memenuhi kebutuhan dan 
kepentingan bersama serta mendukung ketercapaian tujuan organisasi atau 
lembaga. 
Definisi humas itu sendiri yang diambil dari the British institute of 
public relation adalah. 
a. Public relation activity is management of communication between an 
organization and public (public relation adalah mengelola komunikasi 
antara organisasi dan publiknya). 
b. Public relation practice is deliberate, planned and sustain effort to 
establish and maintain nutual understanding between an organization 
and ost public ( public relation adalah memikirkan, merencanakan, dan 
mencurahkan daya untuk membangun dan menjaga saling pengertian 
antara organisasi dan publiknya).
20
 
2. Public Relations dilembaga Pendidikan 
a. Peran humas di sekolah 
Humas memiliki peran yang sangat penting bagi suatu lembaga 
pendidikan terutama sekolah, pada satuan pendidikan atau sekolah 
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memiliki beberapa komponen administrasi pendidikan yang berperan 
dalam upaya ketercapaian tujuan sekolah salah satunya yaitu bidang 
humas. Kegiatan humas sekolah mengarah pada upaya menciptakan 
sebuah hubungan yang harmonis antara sekolah dengan masyarakat 
agar sekolah memperoleh pengertian dukungan kepercayaan, dan 
penghargaan dari publik atau masyarakat umum sehingga dengan 
adanya kegiatan humas maka mewujudkan kerjasama antara sekolah 
dengan masyarakat untuk mendukung ketercapaian dari tujuan sekolah 
tersebut.  
Sekolah dan masyarakat mempunyai hubungan timbal balik 
untuk menjaga dan melestarikan kemajuan masyarakat itu sendiri. 
Sekolah di adakan untuk dapat menjaga kelestarian nilai-nilai positif 
masyarakat dengan harapan sekolah dapat mewariskan nilai-nilai yang 
dimiliki masyarakat dengan baik dan benar sekolah juga berperan 
sebagai agen perubahan dimana sekolah dapat mengadakan nilai-nilai 




“NSPRA (National School Public Relations Association) juga 
menjelaskan humas sekolah merupakan salah satu fungsi manajemen 
yang terencana dan tersusun yang mampu membantu memperbaiki 
program-program dan layanan-layanan organisasi pendidikan. Humas 
bergantung pada proses komunikasi dua arah yang menyeluruh, dari 
public internal dan public eksternal dengan tujuan mengembangkan 
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pemahaman yang lebih baik terhadap peran sasaran sebuah pencapaian 
dan kebutuhan organisasi. Program humas pendidikan membantu 
dalam mengartikan sikap publik, mengidentifikasi dan membantu 
merumuskan kebijakan-kebijakan dan prosedur-prosedur kepentingan 
publik, menjalankan setiap kegiatan, menyebarkan informasi, dan 
melaksanakan kegiatan yang mendorong keterlibatan yang 
menghasilkan dukungan dan pemahaman dari publik. ”
22
 
Public Relations sekolah tersebut memang sudah selayaknya 
menggunakan model dua arah dalam berkomunikasi dengan 
komunikasi yang efektif perlu dibangun sebuah komunikasi yang 
terencana dan upaya pelaksanaan kegiatan yang terencana. kegiatan 
komunikasi yang dijalankan untuk pencapaian dan terwujudnya visi 
dan misi sekolah melalui program yang terencana dengan baik yang 
dituangkan dalam bentuk-bentuk kegiatan sekolah sehingga 
memperoleh dukungan dan pemahaman dari publik internal dan 
eksternal. 
Hubungan masyarakat dengan sekolah dilakukan untuk 
menjembatani kebutuhan yang dibutuhkan oleh sekolah dan 
masyarakat itu sendiri. Sekolah melakukan komunikasi dengan 
masyarakat agar memahami kebutuhan pendidikan dan pembangunan. 
Hubungan masyarakat dan sekolah dapat dikatakan sebagai usaha 
kooperatif untuk menjaga dan mengembangkan saluran informasi dua 
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arah yang memiliki kemampuan serta saling pengertian antara sekolah, 
personil sekolah dan anggota masyarakat.  
Adanya bidang humas di sekolah menunjukkan tersedianya 
jembatan penghubung antara masyarakat yang berkepentingan dengan 
tersedianya jembatan tersebut menjadikan lalu lintas informasi dalam 
komunikasi antara sekolah dengan masyarakat yang berkepentingan 
bisa berjalan dengan lancar. Umpan balik yang diperlukan dalam 
manajemen sekolah pun akan menjadi saluran sehingga manajemen 
sekolah bisa cepat tanggap terhadap apa yang berkembang di 
lingkungannya. humas sekolah bisa menjadi mediator antara sekolah 
dengan masyarakat sesuai dengan fungsi humas dalam konsep 
kehumasan sekarang ini. 
23
 
Melalui hubungan yang harmonis tersebut diharapkan 
terlaksananya hubungan sekolah dengan masyarakat secara produktif 
efektif dan efisien sehingga menghasilkan lulusan sekolah yang 
berkualitas. Peran humas di lembaga pendidikan antara lain yaitu 
sebagai berikut : 
1) Membina hubungan yang harmonis kepada publik internal (dalam 
lingkungan lembaga pendidikan seperti dosen atau guru, tenaga 
administrasi dan siswa), dan hubungan kepada publik eksternal di 
luar lembaga pendidikan seperti orang tua siswa, masyarakat dan di 
luar lembaga pendidikan. 
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2) Membina komunikasi dua arah yang dituju kepada publik internal 
dosen atau guru, mahasiswa dan siswa dan publik eksternal yaitu 
lembaga luar atau instansi masyarakat dan media massa Dengan 
menyebarkan pesan, informasi dan publikasi hasil penelitian dan 
berbagai kebijakan kebijakan yang telah ditetapkan kepala sekolah 
atau pimpinan. 
3) Mengenali dan mampu memahami setiap masalah atau berbagai 
persoalan yang ada di lembaga pendidikan maupun ada di 
masyarakat. 
4) Memiliki kemampuan untuk mendengar keinginan atau aspirasi- 
aspirasi yang terdapat di dalam masyarakat. 
5) Memiliki sikap yang terampil dalam melaksanakan kebijakan-
kebijakan sebagai pimpinan yang baik.
24
 
Public Relations di sekolah untuk  menjalankan sebuah  peran 
sebagai : 
1) Penasehat ahli ( Exspert preciber) 
2) Fasilitator proses pemecahan masalah ( Problem solving process 
facilitator) 
3) Fasilitator komunikasi (Communication facilitator) 
4) Teknisi komunikasi (Communication teknicion).25 
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3. Program Public Relations di Sekolah 
Pada dasarnya setiap sekolah pasti melaksanakan program 
kehumasan, karena untuk dapat menciptakan sebuah  hubungan yang baik 
dengan publik atau masyarakat, sekolah tentunya harus  mendayagunakan 
humas sekolah tersebut dengan baik.  
Hubungan masyarakat terdapat kegiatan-kegiatan untuk 
menanamkan dan memperoleh pengertian serta sebuah dukungan maupun 
kepercayaan dan penghargaan dari publik atau masyarakat umum.  Hadari 
Nawawi dalam buku suryosubroto mengemukakan bahwa tugas hubungan 
masyarakat ialah melakukan publisitas tentang setiap kegiatan organisasi 
kerja yang perlu diketahui pihak luar secara luas. Kegiatan tersebut 
dilakukan dengan menyebarluaskan informasi atau memberikan 
pemahaman kepada masyarakat  luas. Termasuk kegiatan yang sudah ada 




Jadi program humas sekolah dapat diartikan sebagai serangkaian 
kegiatan yang dilakukan oleh humas sekolah agar sekolah dapat mencapai 
hubungan yang harmonis dengan masyarakat atau pihak-pihak yang 
memiliki keterkaitan dengan sekolah. selain itu, program humas sekolah 
dilakukan oleh humas sekolah agar terciptanya hubungan kerjasama yang 
baik dengan masyarakat, dan sekolah memperoleh dukungan secara sadar 
dan sukarela dari masyarakat. 
Program-program humas yang dilaksanakan oleh sekolah dapat 
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dibedakan menjadi dua jenis kegiatan,yaitu kegiatan eksternal dan 
kegiatan internal kegiatan eksternal selalu dihubungkan dan ditunjukkan 
kepada publik atau masyarakat di luar sekolah kegiatan eksternal tersebut 
antara lain yaitu : 
1) Penyebaran informasi melalui televisi  
Penyebaran informasi melalui televisi yaitu menyebarkan 
setiap kegiatan atau program-program humas di sekolah dengan media 
gambar atau visual yang dapat terlihat oleh indra penglihat dan dapat 
di dengar. 
2) Penyebaran informasi melalui radio 
Penyebaran informasi melalui radio yaitu menyebarkan setiap 
kegiatan atau program-program humas di sekolah dengan radio atau 
hanya dengan media audio hanya dapat di dengarkan oleh indra 
pendengar.  
3) Penyebaran informasi melalui media cetak 
Penyebaran informasi melalui media cetak yaitu menyebarkan 
setiap kegiatan atau program-program humas yang ada di sekolah 
dengan media cetak berupa brosur sekolah. 
4) Pelaksanaan pameran di sekolah 
Pelaksanaan pameran di sekolah yaitu menyebarkan informasi 
setiap kegiatan atau program-program humas yang ada di sekolah 




5) Penerbitan majalah 
Penerbitan majalah merupakan sarana penyebaran informasi 
melalui penerbitan sebuah majalah yang di buat oleh sekolah dalam 
rangka penyebaran informasi atauapun menyebarkan setiap kegiatan 
yang ada disekolah tersebut.
27
 
Selain kegiatan eksternal, terdapat kegiatan internal yang 
merupakan kegiatan publisitas kedalam sasarannya adalah warga sekolah 
yakni para guru, para tenaga administrasi atau tata usaha dan para siswa, 
kegiatan internal tersebut antara lain yaitu: 
1) Rapat dewan guru 
Rapat dewan guru merupakan rapat tahunan yang dilaksanakan oleh 
pihak sekolah antar dewan guru untuk merencanakan program humas 
ataupun mengevaluasi program yang telah dilaksanakan sebelumnya. 
2) Upacara sekolah 
Upacara sekolah merupakan kegiatan internal yang dilakukan oleh 
sekolah setiap senin pagi ataupun upacara dalam rangka menyambut 
hari kemerdekaan yang di laksanakan oleh semua warga sekolah 
maupun masyarakat. 
3) Karya wisata atau rekreasi bersama 
Karya wisata atau rekreasi bersama merupakan sebuah program yang 
dijalankan oleh sekolah untuk mempererat hubungan siswa dengan 
guru. 
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4) Penjelasan lisan di berbagai kesempatan 
Penjelasan lisan di berbagai kesempatan merupakan penyampaian 
kegiatan sekolah di setiap kesmpatan, misalnya pada acara halal bi 
halal,rapat antar wali murid dan kegiatan lainnya.  
5) Penyampaian informasi melalui surat edaran 
Penyampaian informasi melalui surat edaran yaitu pemberitahuan 
informasi kepada wali murid ataupun masyarakat dengan memberikan 
surat undangan dalam rangka mengikuti program yang dilaksanakan 
sekolah. 
6) Penggunaan papan pengumuman sekolah  
Penggunaan papan pengumuman sekolah yaitu memberitahukan setiap 
informasi sekolah melalui majalah dinding atau yang lebih dikenal 
dengan madding.  
7) Penerbitan buletin untuk dibagikan kepada warga sekolah  
8) Pemasangan iklan atau pemberitahuan khusus melalui media massa 
pada kesempatan-kesempatan tertentu 
9) Pelaksanaan kegiatan tatap muka yang tidak bersifat rutin antara lain 
pentas seni dan acara tutup tahun.
28
 
Kegiatan humas sekolah baik eksternal maupun internal perlu 
mendapatkan perhatian istimewa dari kepala sekolah. Selain itu, kegiatan 
Humas dapat berjalan dengan baik dan meningkat apabila didukung oleh 
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beberapa faktor yaitu: 
1) Adanya program dan perencanaan yang sistematis  
2) Tersedianya dokumentasi yang lengkap  
3) Tersedianya tenaga terampil, alat sarana dan dana yang memadai  
4) Kondisi organisasi sekolah yang sehat.”29 
Tanpa di dukung faktor-faktor di atas berbagai kegiatan humas di 
sekolah tidak mungkin dapat dilaksanakan dengan baik dan menyeluruh.    
4. Pelaksanaan Program Humas di Sekolah 
Pelaksanaan program humas di sekolah merupakan upaya untuk 
mewujudkan sebuah perencanaan untuk mencapai tujuan lembaga 
pendidikan.  Perencanaan yang baik merupakan sebagian dari 
pelaksanaan pekerjaan, separuh lagi pekerjaan itu dilaksanakan ketika 
program dijalankan. dalam menjalankan program atau kegiatan, hal yang 
penting dilakukan adalah melakukan komunikasi berkelanjutan dengan 
para pelaksana program tersebut. Keterbukaan dan intensitas komunikasi 
di antara tim pelaksana kegiatan dan program menjadi sangat penting 
kesalahpahaman atau salah menyampaikan informasi pada publik internal 
dan eksternal akan berdampak buruk bagi keseluruhan program. 
Komunikasi di antara anggota humas juga dilakukan untuk 
menumbuhkan semangat bekerja sekaligus untuk memahami dan 
menyelesaikan permasalahan  dalam program atau kegiatan kehumasan 
sekolah tersebut.  Pelaksanaan program humas sekolah merupakan sebuah 
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implementasi dari tugas humas sekolah untuk mencapai tujuan humas 
sekolah sesuai dengan fungsi dan peran humas sekolah.  
Terdapat 4 langkah yang dilakukan humas lembaga dalam proses 
pelaksanaan program humas berikut ini adalah langkah-langkah dalam 
proses pelaksanaan program humas yaitu : 
1) “Mendefinisikan permasalahan 
Pada tahap ini mendefinisikan permasalahan, praktisi public relation 
melakukan kegiatan pencarian atau pengumpulan fakta atau data 
sebelum melaksanakan suatu kegiatan atau tindakan. Selain itu, pada 
tahap ini dilakukan pemantauan dan membaca opini, sikap dan 
perilaku mereka yang berkepentingan atau terpengaruh oleh sikap dan 
tindakan organisasi. 
2) Perencanaan dan program 
pada tahap ini seorang praktisi hubungan masyarakat sudah 
menemukan penyebab timbulnya permasalahan dan sudah siap dengan 
langkah-langkah pemecahan atau pencegahan terhadap permasalahan-
permasalahan tersebut, langkah-langkah itu dirumuskan dalam bentuk 
rencana dan program termasuk anggarannya. Penting bagi praktisi 
hubungan masyarakat untuk mendapatkan dukungan penuh dari 
pimpinan puncak pendidikan karena besar kemungkinan langkah yang 
diambil kan akan sangat strategis dan melibatkan keikutsertaan banyak 
bagian. 
3) Aksi dan komunikasi 
pada tahap ini seorang praktisi hubungan masyarakat melaksanakan 
semua perencanaan program yang telah disusun serta dikaitkan dengan 
tujuan dan sasaran yang spesifik. 
4) Evaluasi program 
Seorang praktisi hubungan masyarakat perlu melakukan evaluasi atas 
langkah-langkah yang telah diambil untuk mengetahui apa kegiatan 
yang sudah dicapai, perlu dilaksanakan kembali, atau perlu 




Pada tahap mendefenisikan problem atau masalah dimulai dengan 
melakukan penilaian tentang adanya sesuatu yang salah atau sesuatu yang 
seharusnya berjalan dengan baik setelah melakukan penilaian, proses 
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selanjutnya perencanaan program tersebut,apa yang akan direncanakan 
untuk menjalankan sebuah programnya dengan melihat apa saja yang 
dibutuhkan oleh masyarakat, setelah melalui tahap perencanaan 
selanjutnya yang dilakukan ialah pelaksanaan program yaitu meruapakan 
sebuah proses komunikasi antar lembaga sekolah dengan sasaran dari 
program tersebut yaitu masyarakat.  
Yang terakhir ialah tahap evaluasi program tahap ini dilakukan 
untuk mengetahui seberapa efektif atau tidak seberapa efektif setiap 
program yang telah dijalankan, kegiatan evaluasi ini akan membantu 
humas untuk mengetahui kesalahan apa yang sudah terjadi sebelumnya 
dan meminimalisir kesalahan yang sama di program yang akan 
dilaksanakan mendatang.  
 Terdapat empat alasan humas perlu melakukan perencanaan atau 
penyusunan program humas yaitu sebagai berikut :  
1) Untuk menetapkan sebuah target- target operasi humas yang nantinya 
akan menjadi tolak ukur atau segenap hasil yang diperoleh. 
2) Untuk memperhitungkan jumlah jam kerja dan berbagai biaya yang 
diperlukan dalam tahap perencanaan ataupun pelaksanaan programnya. 
3) Untuk memilih prioritas-prioritas yang paling penting guna 
menentukan jumlah program dan waktu yang diperlukan guna 




4) Untuk menentukan kesiapan atau kelayakan pelaksanaan berbagai 
upaya dalam rangka mencapai tujuan-tujuan tertentu sesuai dengan 
jumlah dan kualitas personal yang ada daya dukung dari berbagai 
peralatan fisik dan anggaran dana yang tersedia.
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Setelah melalui tahap pendefinisian problem perencanaan program, 
yang dilakukan selanjutnya yaitu pelaksanaan program humas itu pada 
tahap mengambil tindakan atau pelaksanaan program humas ini 
merupakan proses komunikasi antara humas suatu lembaga dengan pihak 
publik sasaran yang diwujudkan dalam beberapa bentuk tindakan atau 
kegiatan humas.  
 
C. Partisipasi Masyarakat Dalam Pendidikan 
1. Pengertian Partisipasi Masyarakat 
Partisipasi berasal dari kata dasar dalam bahasa Inggris yaitu “ 
participant” yang berarti ikut mengambil bagian. Dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (KBBI)  partisipasi adalah perihal turut berperan serta 
dalam suatu kegiatan atau keikutsertaan ataupun peran serta. 
Partisipasi adalah keikut sertaan seseorang atau beberapa orang 
dalam suatu kegiatan organisasi ataupun lembaga. keterlibatan tersebut 
berupa keterlibatan mental dan emosi serta visi dalam menggunakan 
segala kemampuan yang dimilikinya (berinisiatif) dalam segala hal yang 
dilaksanakan serta mendukung pencapaian tujuan dan tanggung jawab atas 
segala keterlibatan.  
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Jadi partisipasi merupakan keterlibatan atau keikutsertaan mulai 
dari fisik, mental dan emosi untuk mendukung  pencapaian tujuan suatu 
lembaga. Ataupun dapat disimpulkan bahwa partisipasi itu merupakan 
keterlibatan atau keikutsertaan seseorang dalam suatu aktivitas 
pengambilan keputusan, pelaksanaan program, memperoleh kemanfaatan, 
dan mengevaluasi sebuah program. partisipasi dapat dilakukan dalam 
bentuk pikiran maupun tenaga secara nyata dalam suatu kelompok atau 
lembaga sehingga mampu mendorong atau mendukung kelompok dan 
lembaga agar mampu mencapai sebuah tujuan yang telah ditetapkan.
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Setelah mengetahui maksud dari partisipasi, selanjutnya akan 
dibahas mengenai apa yang dimaksud dengan masyarakat. Dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia (KBBI) menjelaskan bahwa yang dimaksud 
dengan masyarakat adalah sejumlah manusia dalam arti yang seluas-
luasnya dan terikat oleh suatu kebudayaan yang mereka anggap sama. 
Dalam hal ini masyarakat memiliki kesamaan tujuan yang akan dicapai 
oleh sekelompok orang tersebut,  jadi yang dimaksud dengan masyarakat 
adalah sekelompok orang yang berada pada satu tempat atau lokasi 
tertentu yang memiliki kesamaan tujuan serta terikat dalam suatu 
kebudayaan yang sama sebagai upaya untuk keberlangsungan interaksi 
antara sesama dalam satu kelompok masyarakat tersebut. 
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Masyarakat adalah kelompok warga negara Indonesia non 
pemerintahan yang mempunyai perhatian dan peranan dalam bidang 
pendidikan masyarakat juga merupakan sekumpulan orang yang saling 
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Jadi dapat di ketahui bahwa pengertian partisipasi masyarakat yaitu 
keikutsertaan masyarakat dalam suatu kelompok atau lembaga dalam 
aktivitas perencanaan, pelaksanaan ,dan pengendalian, pengevaluasian, 
serta turut serta dalam pengambilan keputusan keikutsertaan masyarakat 
sebagai bentuk dukungan terhadap ketercapaian tujuan kelompok atau 
lembaga. 
Partisipasi masyarakat dalam pendidikan menurut undang-undang 
Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional pasal 54 dan 56 
yaitu: 
a. Pasal 54 meliputi (1) peran serta masyarakat dalam pendidikan 
meliputi peran serta perseorangan, kelompok, keluarga, organisasi 
profesi, pengusaha dan organisasi kemasyarakatan dalam 
penyelenggaraan dan pengendalian mutu pelayanan pendidikan. (2) 
masyarakat dapat berperan serta sebagai sumber, pelaksanaan, dan 
pengguna hasil pendidikan. 
b. Pasal 56 meliputi (1) masyarakat berperan dalam peningkatan mutu 
pelayanan pendidikan yang meliputi perencanaan pengawasan evaluasi 
program pendidikan melalui dewan pendidikan dan komite sekolah 
atau madrasah. (2) komite sekolah atau madrasah sebagai lembaga 
mandiri dibentuk dan berperan dalam meningkatkan mutu pelayanan 
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dan memberikan pertimbangan atau arahan dan dukungan tenaga 




Partisipasi dibedakan menjadi 4 jenis yaitu :  
a. Partisipasi dalam pengambilan sebuah keputusan. Partisipasi 
masyarakat dalam pengambilan keputusan ini terutama berkaitan 
dengan penentuan alternatif dengan masyarakat untuk menuju kata 
sepakat tentang berbagai gagasan yang menyangkut kepentingan 
bersama. 
b. Partisipasi dalam pelaksanaan yaitu pelaksanaan program lanjutan dari 
rencana yang telah disepakati sebelumnya baik berkaitan dengan 
perencanaan,pelaksanaan, maupun tujuan yang berakaitan dengan 
program. 
c. Partisipasi dalam pengambilan manfaat yaitu tidak lepas dari kualitas 
maupun kuantitas dari hasil pelaksanaan program yang bisa dicapai. 
Dari segi kualitas maupun kuantitas dari hasil pelaksanaan program 
akan ditandai dengan adanya peningkatan output sedangkan dari segi 
kualitas dapat dilihat dari beberapa besar presentasi keberhasilan 
program yang dilaksanakan, apakah sesuai dengan target yang telah 
ditetapkan. 
d. Partisipasi dalam evaluasi yaitu partisipasi masyarakat dalam 
mengevaluasi sebuah program yang telah dijalankan sebelumnya, hal 
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ini berkaitan dengan masalah pelaksanaan program secara menyeluruh. 
Partisipasi ini bertujuan untuk mengetahui apakah pelaksanaan 




Pihak-pihak yang memiliki peran dan tanggung jawab terhadap 
penyelenggaraan pendidikan disebut sebagai stakeholder (masyarakat). 
Masyarakat dalam sebuah pendidikan memiliki hubungan secara langsung 
maupun tidak langsung terhadap pengelolaan sekolah serta memiliki 
kesadaran untuk ikut memberikan dukungan terhadap sekolah. Masyarakat 
dalam pendidikan dapat mempengaruhi keberlangsungan penyelenggaraan 
pendidikan di sekolah tersebut. Oleh karena itu partisipasi masyarakat 
dalam pendidikan sangat penting dan sangat mempengaruhi 
keberlangsungan pendidikan tersebut. Sekolah tidak dapat berdiri tanpa 
adanya dukungan dari masyarakat, jika dukungan masyarakat terhadap 
keberadaan sekolah tersebut rendah maka sekolah akan mengalami 
kendala atau hambatan dalam proses penyelenggaraan pendidikan di 
sekolah. 
2. Fungsi dan Tujuan Partisipasi Masyarakat Dalam Pendidikan 
Berdasarkan PP No.39 tahun 1992 bab 2 pasal 2 menyebutkan 
bahwa partisipasi atau peran serta masyarakat berfungsi untuk memelihara, 
menumbuhkan, meningkatkan dan  mengembangkan Pendidikan Nasional. 
Sugito mengatakan bahwa untuk meningkatkan pelayanan 
pendidikan yang bermutu di setiap sekolah dibentuk organisasi badan 
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peran serta masyarakat seperti komite sekolah majelis sekolah dan 
organisasi lainnya hal ini bertujuan untuk. 
a. Membantu kelancaran penyelenggaraan pendidikan di sekolah maupun 
di luar sekolah. 
b. Memelihara serta meningkatkan dan mengembangkan sekolah. 
c. Membantu, mengawasi, dan mengevaluasi penyelenggaraan 
pendidikan di sekolah. 




Adapun tujuan dari partisipasi masyarakat tersebut antara lain 
adalah:  
a. Mengenalkan pentingnya sekolah bagi masyarakat sekitar 
b. Mendapatkan dukungan dan bantuan moral maupun finansial yang 
diperlukan bagi sekolah. 
c. Memberikan informasi kepada masyarakat tentang isi dan pelaksanaan 
program humas di sekolah. 
d. Memperkaya dan memperluas program sekolah sesuai dengan 
perkembangan dan kebutuhan masyarakat. 
e. Mengembangkan kerjasama yang lebih erat antara keluarga, 
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Beberapa definisi diatas maka dapat disimpulkan bahwasanya 
tujuan dari partisipasi masyarakat tersebut dalam pendidikan yaitu dapat 
membantu kelancaran penyelenggaraan pendidikan di sekolah dengan 
turut serta dalam perencanaan pelaksanaan pengendalian, dan evaluasi 
penyelenggaraan program sekolah serta ikut membantu dalam pembiayaan 
program sekolah. 
3. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Partisipasi Masyarakat 
Faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi masyarakat adalah:.  
a. Jenis kelamin 
Yang diberikan oleh seorang pria akan berbeda dengan 
partisipasi yang diberikan oleh seorang wanita. Hal ini disebabkan 
karena adanya sistem pelapisan sosial yang terbentuk dalam 
masyarakat yang membedakan kedudukan dan derajat antara pria dan 
wanita, sehingga menimbulkan perbedaan- perbedaan pendapat hak 
dan kewajiban antar keduanya. 
b. Usia 
Masyarakat terdapat perbedaan kedudukan dan derajat atas 
dasar senioritas sehingga memunculkan golongan tua dan golongan 
muda yang berbeda-beda dalam hal-hal tertentu misalnya menyalurkan 
pendapat dan mengambil keputusan titik usia produktif juga sangat 
mempengaruhi pola pikir masyarakat dalam ikut serta meningkatkan 




c. Tingkat pendidikan 
Faktor pendidikan juga mempengaruhi masyarakat dalam 
berpartisipasi. Karena dengan latar belakang pendidikan yang berbeda 
yang diperoleh seseorang lebih mudah berkomunikasi dengan orang 
luar dan cepat tanggap terhadap inovasi pendidikan serta memiliki rasa 
tanggung jawab yang tinggi terhadap kualitas pendidikan. 
d. Tingkat penghasilan 
Besarnya tingkat penghasilan akan memberi peluang lebih 
besar bagi masyarakat untuk berperan serta namun juga sebaliknya. 
Tingkat pendapatan ini juga mempengaruhi kemampuan finansial 
masyarakat untuk berpartisipasi dalam pendanaan sekolah dan 
berinvestasi untuk kemajuan sekolah. 
e. Mata pencaharian 
Jenis pekerjaan seseorang akan menentukan tingkat 
penghasilan dan mempengaruhi waktu luang seseorang yang dapat 
digunakan dalam berpartisipasi, misalnya menghadiri pertemuan 
pertemuan yang diadakan oleh sekolah untuk membicarakan rencana 
program-program sekolah mulai dari jangka pendek menengah sampai 
jangka panjang. Selain itu juga mempengaruhi kesanggupan 
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D. Media Humas di Sekolah  
  Media adalah sebagai salah satu alat dan sarana humas untuk 
menyampaikan sebuah informasi, publikasi, dan promosi kepada publik 
internal maupun publik eksternal dalam suatu lembaga pendidikan. Pada 
umumnya ada dua jenis media yang sering digunakan dalam kegiatan humas 
yaitu media internal dan media eksternal. Media internal di sini sasarannya 
ditunjukkan kepada peserta didik mahasiswa atau siswa, tenaga pengajar 
dosen atau guru dan pegawai administrasi atau karyawan di lembaga 
pendidikan.  
Media eksternal sasarannya terdiri dari orang tua peserta didik, alumni, 
dunia industri atau usaha, instansi pemerintah dan swasta serta masyarakat 
luas. Media ini memegang peranan penting dalam sebuah program humas dan 
mensukseskan upaya program humas terlebih apabila dilihat dari populasi 
jangkauan humas sangat luas dan banyak jumlahnya. Setiap media memiliki 
keunggulan dan kelemahannya masing-masing namun dengan digunakan 
secara terpadu akan saling melengkapi.  
Pelaksanaan  hubungan sekolah masyarakat akan diperlukan sarana 
atau alat yang disebut dengan media komunikasi atau massa media 
diantaranya ialah sebagai berikut :
40
 
1) Media pers (press) media ini terdiri dari berbagai macam koran yang 
beredar di masyarakat secara umum baik yang berskala regional maupun 
nasional atau bahkan internasional. 
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2) Audio visual media ini terdiri dari slide dan kaset video, atau bisa juga 
film-film documenter  
3) Radio merupakan media yang hanya dapat menyampaikan informasi 
secara audio hanya dapat didengar. 
4) Televisi merupakan media yang digunakan untuk menyampaikan 
informasi melalui audio dan visual, yaitu dapat di dengar dan terlihat.  
5) Pameran (exhibition) dalam melaksanakan suatu program atau kampanye 
humas, para praktisi humas juga sering memanfaatkan acara eksibisi atau 
pameran. 
6) Bahan-bahan cetakan ( printed  material) yakni berbagai macam bahan 
cetakan yang bersifat mendidik, informatif, dan menghibur yang 
disebarkan dalam berbagai bentuk guna mencapai tujuan humas tertentu. 
7) Penerbitan buku khusus ( sponsored books) isi buku ini bisa bermacam-
macam misalnya mengenai seluk beluk organisasi atau sekolah tersebut, 
petunjuk lengkap mengenai cara penggunaan produk produknya atau bisa 
juga mengenai keterangan tentang berbagai aspek yang berkenaan dengan 
produk atau organisasi itu sendiri. 
8) Surat langsung (direct mail) media ini lazim digunakan sebagai penyampai 
pesan kehumasan 
9) Pesan-pesan lisan (spoken word) penyampaian pesan humas tidak hanya 
dilakukan lewat media massa tapi juga bisa melalui komunikasi langsung 
atau tatap muka. 
10) Pemberian sponsor (sponsorship) suatu organisasi atau perusahaan bisa 
pula menjalankan kegiatan humas nya melalui penyediaan dana atau 
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dukungan tertentu atas penyelenggaraan suatu acara seni olahraga, 
sumbangan amal dan lain sebagainya. 
11) Jurnal organisasi ( house jurnals) satu bentuk terbitan dari sebuah 
perusahaan atau organisasi yang sengaja dibuat dalam rangka komunikasi 
dengan khalayak. Ada dua macam jurnal yakni 1 jurnal yang 100% 
bersifat internal baik itu berupa paparan berita atau siaran berita majalah 
atau koran terbatas. Dua jurnal eksternal, yaitu itu suatu terbitan yang tidak 
hanya ditunjukkan kepada orang dalam, tetapi bahkan lebih ditunjukkan 
kepada pihak-pihak luar. Jurnal eksternal yang sudah mapan sering dikutip  
12) oleh media massa sehingga fungsinya sebagai penyebar pesan humas 
menjadi lebih efektif. 
13) Ciri khas (house style) dan identitas perusahaan atau sekolah bentuknya 
bisa bermacam-macam tergantung pada bentuk karakter organisasinya.
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Adapun beberapa media yang dapat digunakan dalam hubungan 
sekolah dengan masyarakat yaitu : 
1) Media langsung yang tergolong dalam media langsung ini adalah : 
a) Rapat-rapat formal yang diselenggarakan oleh sekolah dengan 
mengundang masyarakat lalu disampaikan program sekolah dan upaya 
peningkatan kegiatan dan mutu pendidikan. 
b) Pekan pendidikan yaitu pada saat sekolah menampilkan prestasi dan 
kreasi para siswa sebagai sasaran promosi dari sekolah tersebut. Hari 
ulang tahun sekolah, pada peringatan  
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c) HUT sekolah ini, hubungan kerjasama antara sekolah dengan orang 
tua, alumni dan masyarakat juga dapat digalang melalui acara yang 
melibatkan semua pihak. 
d) Karyawisata, widyawisata, gerak jalan atau sepeda santai bersama dan 
kegiatan lainnya yang dilakukan oleh pihak sekolah humas beserta 
masyarakatnya. 
e) Kunjungan rumah (home visit) untuk mengetahui lebih jauh tentang 
situasi rumah anak didik tertentu titik Dengan demikian diharapkan 
bukan hanya guru sebagai orang tua ke-2 di sekolah tetapi juga 
orangtua sebagai guru kedua di rumah. 
2) Media tidak langsung yang dimaksud media tidak langsung di sini adalah 
media tanpa tatap muka sekolah mengadakan hubungan dengan 
masyarakat melalui : 
a) Media cetak berupa buletin atau majalah sekolah, koran, brosur, leaflet 
atau booklet.  
b) Media elektronik yaitu seperti telepon, siaran langsung radio dan 
televisi, video kaset, slide dan komputer.
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Media dan alat kegiatan humas pendidikan di sekolah dapat 
diklasifikasikan menjadi beberapa bentuk diantaranya :
43
 
1) Media dan alat kegiatan humas pendidikan di sekolah yang bersifat visual 
(indra penglihatan) diantaranya : 
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a) Pameran sekolah merupakan setiap kegiatan pameran seni ataupun 
bazar yang dadakan sekolah. 
b) Foto peristiwa penting yaitu dokumentasi atau foto yang di ambil dari 
berbagai peristiwa penting yang di laksanakan oleh sekolah seperti 
HUT sekolah, upacara kemerdekaan dan lainya.   
c) Majalah dinding yaitu media informasi yang digunakan sekolah dalam 
menyampaikan pengumuman dengan di temple di di dinding sekolah 
atau tempat khusus madding. 
d) Buletin adalah media penyampaian informasi yang diterbitkan secara 
teratur dan dalam waktu yang relative singkat, dan ditunjukan hanya 
pada masyarakat sekitar saja.  
e) Surat dan surat kabar adalah media informasi melalui bentuk surat atau 
undangan kepada masyarakat dan wali murid mengenai kegiatan yang 
ada di sekolah. 
f) Selebaran merupakan kertas berisi informasi yang di sebarkan kepada 
masyarakat umum. 
g) Flayer atau brosur merupakan periklanan dalam bentuk cetak 
h) Poster merupakan sebuah karya seni ataupun desain grafis yang 
digunakan untuk menyampaikan informasi kepada masyarakat dalam 
bentuk yang mampu menarik minat masyarakat. 
i) Spanduk merupakan media informasi yang di buat dari bahan kain 
ataupun kertas sintetis yang berukuran 8 sampai dengan 10 meter yang 
berisi informasi tentang program study sekolah maupun pendaftaran 




2) Media dan alat-alat kegiatan humas pendidikan di sekolah yang bersifat 
audio ( indra pendengaran) diantaranya : 
a) Radio 
b) Tab recorder 
c) Telepon 
d) Pengeras suara 
e) Kesenian dan alat-alatnya 
f) Wawancara, tanya jawab, dan pendengar pendapat. 
3) Media dan alat-alat kegiatan humas pendidikan di sekolah yang bersifat 
audio visual ( indra penglihatan dan pendengaran) yaitu sebagai berikut : 
a) Film dan televise 




f) Diskusi dan seminar.44 
Jadi hubungan sekolah dengan masyarakat merupakan suatu sarana 
yang sangat berperan dalam membina dan mengembangkan pertumbuhan 
pribadi peserta didik disekolah titik dalam hal ini, sekolah sebagai sistem 
sosial merupakan bagian penting dari sistem sosial yang lebih besar yaitu 
masyarakat. Sekolah dan masyarakat memiliki hubungan yang sangat erat 
dalam mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan efisien.situasi hubungan 
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yang seperti itulah yang harus dibina oleh humas, baik antara organisasi 
dengan publik internal maupun dengan publik eksternal.  
Mengenai upaya pencegahan terjadinya rintangan shio logis kegiatan 
humas adalah memantau atau mendeteksi gejala gejala yang timbul, naik pada 
publik intern maupun publik ekstern. Begitu gejala negatif tampak segera 
ditangani untuk mencegah terjadinya tindakan fisik yang apabila dibiarkan 




E. Penelitian Yang Relefan  
Peneltian yang relevan adalah penelitian yang digunakan sebagai 
perbandingan untuk menghindari manipulasi terhadap karya ilmiah dan 
menguatkan bahwa penelitian yang penulis lakukan benar-benar belum diteliti 
oleh orang lain. Berikut ini akan dipaparkan sebagian peneliti terdahulu yang 
ada kaitannya dengan maksud menghindari manipulasi. 
1. Indana Zulfa, mahasiswi Unviersitas Islam Negeri Walisongo Semarang 
pada tahun 2017 meneliti dengan judul Manajemen Humas Dalam 
Meningkatkan Partisipasi Masyarakat Di MA NU Nurul Ulum Jekulo 
Kudus. Persamannya : Sama-sama meneliti tentang  humas Perbedannya : 
Indana Zulfa lebih memfokuskan mengenai Manajamen Humas, 
sedangkan dalam penelitian ini peneliti hanya membahas tentang program 
humasnya. 
2. Muhammad Abdul Khakim, mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan 
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Kalijaga pada tahun 2017 dengan judul Manajemen Humas Dalam 
Peningkatan Partisipasi Orangtua Siswa Di SDIT Qurrota A’yun 
Ponorogo.  Persamaan : Sama-sama meneliti tentang partisipasi Perbedaan 
: Muhammad Abdul Khakim lebih memfokuskan peran humas pada 
peningkatan partisipasi orangtua, sedangkan dalam penelitian ini peneliti 
focus pada partisipasi masyarakat. 
Kedua hasil penelitian dapat dilihat ada kesamaan dengan penelitian 
yang akan diteliti oleh penulis yakni sama-sama meneliti tentang Humas tetapi 
memiliki perbedaan, dari kedua penelitian diatas membahas Manajemen 
humas serta partisipasi orang tua. Sedangkan penulis lebih memfokuskan 
penelitian pada “Implementasi Program Humas Dalam Peningkatan 
Partisipasi Masyarakat di Madrasah Tsanawiyah Al-Mujahidin Gunung 
Bungsu XIII Koto Kampar” 
 
F. Konsep Operasional 
Konsep operasional merupakan sebuah konsep yang digunakan untuk 
memberikan batasan terhadap kerangka teoritis dengan maksud agar tidak 
terjadi kesalah pahaman dalam sebuah penelitian. Konsep operasional disini 
akan menjabarkan mengenai teori-teori dalam bentuk konkrit agar lebih 
mudah mengukurnya dilapangan dan agar lebih mudah dalam memahaminya. 
Adapun indikator dari implementasi program humas dalam peningkatan 
partisipasi masyarakat di Madrasah Tsanawiyah Al-Mujahidin Gunung 
Bungsu XIII Koto Kampar antaranya sebagai berikut : 
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1. Pelaksanaan program humas  
Dengan ini, terdapat beberapa hal yang menjadi indikator  
pelaksanaan program humas dalam meningkatkan partisipasi masyarakat, 
sebagai berikut :  
a. Kepala sekolah merencanakan program humas terlebih dahulu baik 
program humas tahunan,semester,maupun bulanan.  
b. Kepala sekolah dan waka humas melaksanakan program humas yang 
telah di tetapkan. 
c. Program humas yang dilaksanakan di sekolah meliputi kegiatan 
internal dan eksternal. 
d. Kepala sekolah  dan waka humas mengevaluasi program humas yang 
telah di jalankan. 
2. Partisipasi dari masyarakat 
Adapun partisipasi dari masyarakat  yang menjadi indikator adalah 
sebagai berikut : 
a. Masyarakat dan wali murid turut serta dalam setiap kegiatan yang ada 
di sekolah. 
b. Hadir dalam rapat tahunan ataupun kegiatan lainya yang berhubungan 
dengan program humas yang di adakan sekolah. 
c. Memberikan bantuan berupa sumbagan, tenaga, serta ide dan pikiran 





3. Media humas  
Adapun beberapa media humas yang menjadi indikator ialah 
sebagai berikut : 
a. Media langsung 
1) Rapat formal atau rapat yang diadakan di sekolah. 
2) Kegiatan belajar dan membaca Al-Quran di masjid. 
3) HUT sekolah. 
4) Karyawisata yang dilakukan oleh siswa dan guru. 
5) Gotong royong dan pembersihan sampah di sungai. 
6) Upacara bendera setiap senin. 
7) Halal bihalal ataupun buka bersama antar wali murid dan 
masyarakat. 
8) Pengajian bersama dengan wali murid dan masyarakat. 
9) Promosi sekolah 
10) Pameran sekolah 
b. Media tidak langsung 
1) Brosur sekolah. 
2) Penyebaran informasi melalui televisi dan radio 
3)  Penerbitan majalah 
4) Madding sekolah. 
5) Bulletin sekolah dan Koran. 
6) Penerbitan buku khusus. 
7) Selebaran atau Poster.  
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8) Spanduk sekolah. 
9) Website sekolah 
10) Media sosial milik sekolah. 








A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian Kualitatif dengan jenis 
penelitian Deskriptif, jenis penelitian ini sifatnya Deskriptif. Penelitian 
deskriptif adalah penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala, 
peristiwa, kejadian yang terjadi saat sekarang. Penelitian deskriptif 




Penelitian deskriptif, peneliti berusaha mendeskripsikan peristiwa dan 
kejadian yang menjadi pusat penelitian tanpa memberikan perlakuan khusus 
terhadap peristiwa tersebut, variabel yang diteliti bisa tunggal (satu variabel) 
bisa juga lebih dari satu variabel.
47
 Alasan penulis memilih jenis penelitian 
deskriptif, karena data diperoleh dari hasil pengamatan, wawancara, 
dokumentasi, analisis dokumen, catatan lapangan, tidak dituangkan dalam 
bentuk angka-angka. Dan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
bagaimana implementasi program humas dalam peningkatan partisipasi 
masyarakat.  
Jenis penelitian ini sering berupaya memberikan beberapa tambahan 
pengetahuan dalam deskripsi yang lebih mendetail tentang peristiwa yang 
bersifat alamiah yang tidak dideskripsikan secara sempurna dalam literatur. 
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Penelitian kualitatif juga memberikan sumbangan dalam mengembangkan 
konsep atau penjelasan teoritis dari yang diamati. 
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di  MTs Al-mujahidin Gunung Bungsu XIII 
Koto Kampar, penelitian ini dilaksanakan pada 5 November 2020 sampai 30 
Januari 2021 (2 bulan). Alasan penulis memilih lokasi ini didasari atas 
kesanggupan peneliti dalam memudahkan melakukan penelitian. Dan didasari 
atas persoalan-persoalan yang ingin di teliti oleh penulis ada di lokasi ini. Dari 
segi pertimbangan waktu, biaya dan tempat penulis mampu melakukan 
penelitian di lokasi tersebut. 
 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek utama dalam penelitian ini adalah Waka Humas dan kepala 
sekolah. Sedangkan objeknya adalah bagaimana program humasnya serta 
bagaimana partisipasi masyarakatnya di MTs Al-mujahidin Gunung Bungsu.  
  
D. Informan Penelitian dan Tekhnik Sampling 
Yang menjadi informan kunci dalam penelitian ini yaitu Waka Humas 
dan informan tambahan adalah, Kepala Sekolah, komite sekolah yang 
melakukan program humas, guru-guru dan wali murid ataupun masyarakat 






Tehnik sampling merupakan tekhnik pengambilan sampel, yaitu untuk 
menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian.
48
 Tekhnik 
sampling yang digunakan dalam penelitian ini ialah Nonprobability sampling 
yaitu Purposive Sampling yang merupakan tekhnik penentuan sampel dengan 
pertimbangan tertentu.
49
 Jadi, dengan tekhnik ini sumber data penelitian 
didapat dari seseorang yang yang ahli di bidang pekerjaanya. Sampel ini lebih 
cocok digunakan untuk penelitian kualitatif.    
 
E. Tekhnik Pengumpulan Data 
Beberapa teknik yang digunakan dalam penelitian ini untuk 
pengumpulan data. Teknik ini bersifat membantu ataupun mempermudah satu 
pengumpulan data. Teknik pengumpulan data adalah langkah yang paling 
strategis dalam meneliti karena tujuan utama dari peneliti adalah mendapatkan 
data adapun beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Wawancara 
Wawancara  adalah kegiatan dengan cara melakukan dialog secara 
lisan dan kemudian peneliti mengajukan pertanyaan kepada informan 
untuk mengetahui upaya-upaya kepala sekolah dalam meningkatkan 
motivasi dan pengembangan kinerja tenaga administrasi sekolah beserta 
dengan faktor pendukung dan penghambatnya.  
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Jenis wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara 
terstruktur, yaitu pengumpulan data dengan menggunakan wawancara 
dengan seperangkat pertanyaan. Dalam melakukan wawancara, 
pengumpul data telah menyiapkan instrumen penelitian berupa 
pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif jawabannya telah disiapkan. 
Dengan wawancara terstruktur ini, setiap responden diberikan pertanyaan 
yang sama, dan pengumpul data mencatatnya
50
 
2. Observasi Partisipan 
Observasi Partisipan merupakan pengamatan langsung dengan 
menggunakan penglihatan, penciuman, dan pendengaran
51
. Observasi ini 
dilakukan untuk mendapatkan data dan bagaimana teknik pengumpulan 
data dengan cara pengamatan objek yang diteliti atau fenomena yang 
diteliti yang berkaitan dengan implementasi program humas dalam 
peningkatan partisipasi masyarakat di MTs Al-mujahidin Gunung Bungsu.  
Yang di observasi seperti kegiatan setiap program humas yang 
dilaksanakan di sekolah. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan cara atau teknik yang dapat dilakukan 
untuk mengumpulkan data dan menganalisis berbagai dokumen yang 
berkaitan dengan masalah penelitian.
52
 Dokumentasi yaitu digunakan 
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sebagai pengumpulan data-data penelitian yang berupa dokumen-dokumen 
yang diperlukan seperti deskripsi lokasi penelitian. Juga dapat berupa 
bentuk baik tulisan, gambar,atau karya karya monumental yang berkaitan 
dengan  kejadian yang sudah berlalu dari subjek tertentu.studi dokumen ini 
menjadi alat pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara 
dalam penelitian jenis kualitatif. Yang di dokumentasikan seperti proses 
wawancara, foto kegiatan-kegiatan program humas.   
 
F. Tekhnik Analisis Data 
Data yang diperoleh dan dianalisis dengan menggunakan analisis 
kualitatif. Analisis data di lakukan pada saat pengumpulan data masih 
berlangsung dan setelah selsai pengumpulan data pada waktu tertentu. 
Analisis data kualitatif adalah suatu analisis berdasarkan data yang diperoleh, 
selanjutnya dikembangkan menjadi hipotesis. Berdasarkan  hipotesis tersebut, 
selanjutnya dapat disimpulkan apakah hipotesis tersebut bisa diterima atau 
ditolak berdasarkan data yang terkumpul. “Menurut Miles dan Huberman 
dalam buku Sugiyono ada empat  tahapan yang harus dilakukan dalam 
menganalisis data dalam bentuk penelitian kualitatif, yaitu :  
1. Data collection (Pengumpulan Data)  
Kegiatan utama pada setiap penelitian adalah mengumpulkan data. 
Dalam penelitian kualitatif pengumpulan data dilakukan dengan observasi, 





2. Data reduction (Reduksi Data)  
Mereduksi data berarti merangkum, memilih dan memilih hal-hal 
yang pokok, menfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 
polanya. Dengan demikian data yang telah di reduksi akan memberikan 
gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan 
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya apabiala diperlukan. 
3. Data Display (penyajian data)  
Dalam penelitian kualitatif, penyajiian data bisa dilakukan dalam 
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan 
sejenisnya. Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan 
memahami apa yang terjadi, merencanakanmkerja selanjutnya berdasarkan 
apa yang sudah difahami tersebut. 
4. Conclution Drawing/Verification (penarikan kesimpilan dan verifikasi)  
Langkah yang paling terakhir menurut Miles dan Huberman adalah 
penariakan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan dalam penelitian 
kualitatif adalah mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang 
dirumuskan sejak awal tetapi bisa jadi tidak karena rumusan masalh dalam 
penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah 




G. Tehnik Keabsahan Data 
Terdapat beberapa cara untuk menguji keabsahan data, salah satunya 
menggunakan metode triangulasi. Triangulasi merupakan cara yang dilakukan 
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untuk mengecek atau memeriksa suatu  keabsahan  data dari berbagai sumber 
dan  berbagai waktu. Dibawah ini terdapat triangulasi sumber, triangulasi 
teknik pengumpulan data dan waktu dalam penelitian yang dilakukan. 
a. Triangulasi Sumber 
Triangulasi sumber dilakukan untuk menguji keaslian atau keabsahan  
data, dengan mengecek dan memeriksa data yang diperoleh dari beberapa 
sumber. Dalam penelitian ini peneliti memperoleh data dari yang menjadi 
sumber yaitu, waka humas, kepala sekolah, tata usaha dan 2 orang wali 
murid. Data yang diperoleh dianalisis oleh peneliti kemudian disimpulkan. 
b. Triangulasi Teknik 
Triangulasi teknik dilakukan untuk menguji keaslian atau keabsahan  data, 
dengan cara mengecek dan memeriksa data kepada sumber yang sama 
dengan teknik yang berbeda. Dalam tringulasi teknik ini penelitian data 
diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi dan 
dokumentasi. 
c. Triangulasi Waktu 
Triangulasi waktu juga mempengaruhi keaslian atau keabsahan  data, 
dengan pengumpulan data pada pagi hari tentu akan beda hasilnyadengan 
pengumpulan data di siang hari. Bila hasil uji menghasilkan data yang 
berbeda maka dilakukan berulang-ulang sampai mendapatkan data yang 
pasti. Dalam penelitian ini waktu yang dilakukan untuk mengumpulkan 
data pada  5 November 2020 sampai 30 Januari 2021, yang dilaksanakan 
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Berdasarkan penyajian data, analisis data, dan pembahasan yang 
dipaparkan di atas tentang Implementasi Program Humas Dalam Peningkatan 
Partisipasi Masyarakat  Di  Madrasah Tsanawiyah Al-Mujahidin Gunung 
Bungsu XIII Koto Kampar, maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Pelaksanaan program humas di Madrasah Tsanawiyah Al-Mujahidin 
Gunung Bungsu XIII Koto Kampar sudah terlaksana dengan optimal, 
namun dari  segi perencanaan dan pelaksanaan programnya tentunya harus 
menetapkan terlebih dahulu apa saja yang ingin dikerjakan, baik 
menentukan tujuan, sasaran yang akan dicapai sesuai dengan apa yang 
diharapkan serta program apa yang akan dilaksanakan, dan sebelum 
melakukan perencanaan program humas, meskinya terlebih dahulu 
menganalisis kondisi yang ada dilingkungan tersebut. dan program yang 
telah dijalankan seperti rapat tahunan, HUT sekolah, pengajian 
masyarakat, gotong royong bersih sungai, karyawisata sekolah,halal bi 
halal, buka bersama, dan lain sebagainya. Dengan adanya program humas 
tersebut diharapkanya dapat dijadikan sebagai jembatan dalam 
berkomunikasi dan menjalin hubungan yang baik antar sekolah dan 
masyarakat.  
2. Partisipasi masyarakat yang didapat sudah maksimal dan mampu  
membantu sekolah dalam melaksanakan dan merealisasikan setiap 
109  
 
program humas yang ada di sekolah tersebut. Dan bentuk partisipasi yang 
mereka berikan kepada pihak sekolah tentunya bukan hanya saja 
keikutseertaan para wali murid dalam rapat tahunan yang diselenggarakan 
oleh sekolah, namun juga berupa partisipasi seperti tenaga, dana dan juga 
ide atau gagasan dalam setiap kegiatan program humas disekolah peran 
serta dari masyarakat ini tentunya akan menjadi sebuah hubungan yang 
menguntukan bagi sekolah maupun masyarakat itu sendiri.  
3. Media humas yang di gunakan oleh sekolah untuk merealisasikan program 
humas serta mempromosikanya sudah terlaksana dengan baik dan 
memadai dalam penyebaran informasi yang ada disekolah maupun 
penyebaran setiap program ataupun kegiatan humas, dengan menggunakan 
media langsung dan media tidak langsung. Tetapi masih ada media yang 
tidak di gunakan di Madrasah Tsanawiyah Al-Mujahidin Gunung Bungsu 
XIII Koto Kampar seperti media dalam bentuk web sekolah, sekolah juga 
tidak melaksanakan kegiatan pameran sekolah guna menarik minat 
masyarakat sekitar, tetapi dibandingkan media yang belum di gunakan 
dalam merealisasikan program humas, media yang sudah di gunakan 
sekolah sudah cukup untuk menyebarkan informasi dan menyebarkan 
setiap program humas.  
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah penulis uraikan maka penulis 
memberikan beberapa  saran yang membangun bagi  Madrasah Tsanawiyah 
Al-Mujahidin Gunung Bungsu XIII Koto Kampar sebagai alternative 
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pembenahan diri terutama dalam bidang humas, diantaranya sebagai berikut: 
Dari yang sudah penulis jelaskan bahwa  Kepala bidang humas diharapkan 
untuk lebih tanggap terhadap informasi, informasi itu terutama yang up to 
date, dan juga diharapkan kepada waka humas agar menjalin komunikasi yang 
baik dengan masyarakat.  
Pelaksanaan program serta program-program humasnya diharapkan 
agar lebih baik lagi kedepanya, dan selalu memperbaharui setiap programnya. 
Juga penggunaan media dalam pelaksaan programnya diharapkan agar lebih 
dilengkapi guna mempermudah dalam penyampaian setiap informasi yang ada 
di sekolah .  Dan dalam segala usaha yang dilaksanakan oleh humas dapat 
dilaksanakan seoptimal mungkin dengan demikian usaha tersebut dapat 
dirasakan hasilnya baik dari sekolah itu sendiri maupun masyarakat, karna 
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LEMBAR OBSERVASI  
 
IMPLEMENTASI PROGRAM HUMAS DALAM PENINGKATAN 
PARTISIPASI MASYARAKAT DI MADRASAH TSANAWIYAH AL-
MUJAHIDIN GUNUNG BUNGSU XIII KOTO KAMPAR 
 
Nama Informan  :  
Umur     :  
Jenis kelamin   :  
Status/ Jabatan  :  
Aspek yang di observas : 
Hari/ Tanggal   : 
Waktu    :  
Tempat    :   
 




1. Pelaksanaan program rapat 
formal antar wali murid yang 
di adakan sekolah. 
   
 
2. 
Pelaksanaan program kegiatan 
belajar dan membaca Al-
Quran di masjid. 
   
3. Pelaksanaan program HUT 
sekolah 
   
4. Pelaksanaan program 
karyawisata siswa dan guru. 
   
5. Pelaksanaan program gotong 
royong dan pembersihan 
sampah disungai. 
   
6. Pelaksanaan program upacara 
bendera tiap pagi senin. 
   
7. Pelaksanaan program halal bi 
halal dan buka bersama untuk 
memperkuat hubungan 
sekolah dengan masyarakat. 
   
8. Pelaksanaan program 
pengajian bersama dengan 
wali murid dan masyarakat 
   
 
 








   




   
11. Pelaksanaan program 
penyampaian informasi 
melalui grup facebook. 
   
12 Pelaksanaan program promosi 
sekolah melalui media 
elektronik dan media cetak 
untuk memperkenalkan 
sekolah. 




Narasumber,       Peneliti  




















HASIL OBSERVASI  
 
IMPLEMENTASI PROGRAM HUMAS DALAM PENINGKATAN 
PARTISIPASI MASYARAKAT DI MADRASAH TSANAWIYAH AL-
MUJAHIDIN GUNUNG BUNGSU XIII KOTO KAMPAR 
 
Nama Informan  : Hana, SE 
Umur     : 39 Tahun 
Jenis kelamin   : Perempuan  
Status/ Jabatan  : Kepala Madrasah 
Aspek yang di observasi : Program Humas 
Hari/ Tanggal   : Sabtu, 16 Januari 2021 
Waktu    : 09.30- Selesai  
Tempat    : MTS Al-Mujahidin Gunung Bungsu   
 
No 










formal antar wali 
murid, komite 
sekolah, dan para 







Sekolah mengadakan rapat formal 
untuk mendiskusikan program 
humas antar wali murid, komite 
sekolah, dan para majelis guru yang 
di adakan sekolah. Pertemuan 
tersebut dilakukan minimal satu kali 
dalam1 tahun, baik itu orang tua 
siswa kelas 1 sampai dengan kelas 
3, pertemuan dengan wali murid 
kelas 1 biasanya dilaksanakan pada 
awal tahun ajaran baru dalam rapat 
ini dijelaskan kepada wali murid 
mengenai pembiayaan 
sekolah,proses belajar siswa 
disekolah, dan untuk pertemuan 
wali murid kelas 3 biasanya rapat 
menjelaskan tentang ujian yang 
akan dilaksanakan, rekreasi, 
ataupun tentang pengadaan 


















   Program kegiatan belajar dan 
membaca Al-Qur’an di masjid ini 
merupakan program yang 
dilaksanakan untuk menanamkan 
nilai moral dan menambah 
wawasan tentang membaca Al-
Qur’an, sasaran dalam kegiatan ini 
adalah para siswa yang masih 
kurang memahami tentang bacaan 
Al-Qur’an, kegiatan ini 







   Pelaksanaan program hari ulang 
tahun sekolah dilaksanakan pada 
saat perayaan hari jadi sekolah, 
kegiatan ini dimeriahkan dengan di 
adakanya pawai siswa MTS Al-
mujahidin dengan mengenakan 
kostum sesuai konsep yang telah 
ditentukan  dengan berjalan kaki 
mengelilingi desa, dan masyarakat 
sekitar juga turut meramaikan acara 
tersebut dengan turut mengikuti 


















































 Kegiatan karyawisata meruapakan 
salah satu bentuk kegiatan humas 
exsternal yang dilakukan di luar 
lingkungan sekolah, kegiatan ini 
dilakukan sebagai salah satu bentuk 
liburan bersama antar siswa kelas 3 
dan guru, kegiatan ini  biasanya 
dilaksanakan pada akhir tahun 
pelajaran, dan di isi dengan 
kegiatan mengunjungi tempat 
wisata, edukasi pembelajaran islam, 
serta memperkuat tali silaturahmi 
antar guru dan siswa 
 
Kegiatan gotong royong yang di 
adakan sekolah sekaligus 














sungaiadalah kegiatan yang 
dilakukan oleh siswa,majelis guru, 
serta masyarakat pun turut 
membantu dalam kegiatan tersebut, 
kegiatan gotong royong yang 
dilaksanakan biasanya dalam 
rangka menyambut hari-hari besar 
nasional maupun hari besar islam, 
agar lingkungan terlihatlebih 
bersih,dan kegiatan bersih sampah 
di sungai biasanya dilakukan 
sebulan sekali di bantu oleh 
masyarakat sekitar untuk menjaga 




bendera tiap pagi 
senin. 
 
   Program ini dilaksanakan secara 
rutin setiap pagi senin dan hari-hari 
besar nasional. Kegiatan upacara 
sekolah oleh humas sekolah 
dijadikan sebagai media 
penyampaian informasi sekolah 
secara lisan yang ditujukan untuk 
warga sekolah melalui kegiatan 
upacara bendera, sekolah dapat 
menyampaikan informasi kepada 
peserta upacara khususnya siswa, 
terdapat berbagai hal atau materi 
yang disampaikan, juga 






HASIL OBSERVASI  
 
IMPLEMENTASI PROGRAM HUMAS DALAM PENINGKATAN 
PARTISIPASI MASYARAKAT DI MADRASAH TSANAWIYAH  
AL-MUJAHIDIN GUNUNG BUNGSU XIII KOTO KAMPAR 
 
Nama Informan  : Hana, SE 
Umur     : 39 Tahun 
Jenis kelamin   : Perempuan  
Status/ Jabatan  : Kepala Madrasah 
Aspek yang di observasi : Program Humas 
Hari/ Tanggal   : Rabu, 20 Januari 2021 
Waktu    : 10.30- Selesai  
Tempat    : MTS Al-Mujahidin Gunung Bungsu 
  




7. Pelaksanaan program 






   Program halal bi halal dan buka bersama 
ini meruapan sebuah program yang 
dilaksanakan sekolah untuk memperkuat 
hubungan sekolah dengan masyarakat. 
Kegiatan ini dilakukan biasanya pada saat 
memasuki bulan ramadhan dan akhir 
bulan ramadhan untuk menjalin 
hubungan dengan masyarakat agar tetap 
baik dan harmonis, dan juga buka 
bersama yang diadakan antar wali murid, 
masyarakat, pihak sekolah dan siswa 
yang di adakan di aula sekolah, biasanya 
wali murid dengan suka rela membawa 
makanan dari rumah yang di sediakan 
untuk para guru dan untuk dimakan 
secara bersama-sama. Kegiatanini rutin 
dilaksanakan setiap tahun menjelang 
puasa ataupun setelah bulan puasa. 
8. Pelaksanaan program 
pengajian bersama dengan 
wali murid dan 
masyarakat. 
 
   Program kegiatan pengajian ini 
merupakan kegiatan yang dilakukan 
untuk menanamkan nilai-nilai moral dan 
menambah wawasan tentang agama islam 
bagi masyarakat maupun wali murid yang 
turut hadir dalam acara tersebut,  sasaran 
 
 




dari kegiatan ini adalah masyarakat itu 
sendiri untuk menarik minat dan mampu 
meningkatkan partisipasi masyarakat 
terhadap setiap program-program yang 
diadakan oleh sekolah. 





   Program ini dilaksanakan dalam rangka 
penggunaan papan informasi atau 
madding sekolah sebagai sarana 
penyampaian informasi yang tertulis yang 
ditujukan untuk warga sekolah. 





   Program ini dilaksanakan dalam rangka 
penggunaan surat edaran/undangan yang 
biasanya di serahkan kepada wali murid 
dan warga internal sekolah maupun 
eksternal sekolah yang memiliki 
kepentingan dengan isi surat edaran 
tersebut. 
11. Pelaksanaan program 
penyampaian informasi 
melalui aplikasi Whatsapp 
dan grup Facebook. 
 
   Group Facebook yang dimiliki oleh 
sekolah menjadi sarana untuk 
menyampaiakn informasi secara singkat 
dan cepat kepada warga sekolah maupun 
masyarakat, guna grup sekolah ini juga di 
buka untuk memberikan kritik dan saran 
bagi masyarakat yang ingin 
menyampaiakn pendapatanya, dan ada 
juga graup alumni sekolah diperuntukan 
agar terjalinya komunikasi dan 
silaturahmi yang baik. 
12. Pelaksanaan program 
promosi sekolah melalui 
media elektronik dan 
media cetak untuk 
memperkenalkan sekolah. 
 
   Sekolah melakukan promosi dengan 
media elektronik yaitu melalui media 
sosial seperti grup Whatsapp atau 
Facebook, dan dengan menggunakan 
media cetak sekolah mempromosikan 
sekolah dengan undangan, brosur, 
madding, dan juga poster atau baliho 





LEMBAR WAWANCARA  
 
IMPLEMENTASI PROGRAM HUMAS DALAM PENINGKATAN 
PARTISIPASI MASYARAKAT DI MADRASAH TSANAWIYAH  
AL-MUJAHIDIN GUNUNG BUNGSU XIII  
KOTO KAMPAR 
 
Nama Informan : Hana, SE 
Umur    : 39 Tahun 
Jenis kelamin  : Perempuan  
Status/ Jabatan : Kepala Madrasah 
Hari/ Tanggal  : Sabtu 16 Januari 2021 
Waktu   : 08.00-selesai 
Tempat   : Kantor Kepala Madrasah 
1. Apakah yang menandai di bentuknya humas  di Madrasah Tsanawiyah Al- 
Mujahidin Gunung Bungsu XIII  Koto Kampar ? 
2. Apakah alasan yang melatarbelakangi adanya pelaksanaan program humas 
dalam peningkatan partisipasi masyarakat di Madrasah Tsanawiyah Al- 
Mujahidin Gunung Bungsu XIII  Koto Kampar ?  
3. Apa tujuan jangka pendek yang hendak dicapai dari pelaksanaan program 
humas ?    
4. Apa tujuan jangka panjang  yang hendak dicapai dari pelaksanaan program 
humas ?    
5. Siapa saja yang menjadi sasaran program humas di Madrasah Tsanawiyah Al- 
Mujahidin Gunung Bungsu XIII  Koto Kampar ? 
 
 
6. Apa tujuan diterapkanya program humas di Madrasah Tsanawiyah Al- 
Mujahidin Gunung Bungsu XIII  Koto Kampar ? 
7. Dalam hal apa saja kepala sekolah mempunyai wewenang terkait dengan 
pelaksanaan program humas di Madrasah Tsanawiyah Al- Mujahidin Gunung 
Bungsu XIII  Koto Kampar ? 
8. Bagaimana karakteristik yang dibutuhkan sebagai pengurus humas yang baik ? 
9. Apakah harapan yang ingin di capai dari dibentuknya program humas di 
sekolah ? 
10. Siapa saja yang terkait dalam prosesperencanaan program humas ? 
11. Adakah pelatihan khusus bagi waka humas dalam merencanakan program 
humasnya ? 
12. Apakah hambatan dalam pelaksanaan program humas dan bagaimana solusi 
untuk mengatasinya ? 
13. Bagaimana usaha kepala sekolah dalam menarik simpati dari  masyarakat agar 
dapatberpartisipasi dalam kegiatan program humas ? 
14. Bagaimana proses pelaksanaan program humas  di Madrasah Tsanawiyah Al- 
Mujahidin Gunung Bungsu XIII  Koto Kampar ? 
15. Bagaimana respon yang di dapat dari masyarakat sekitar mengenai program 
humas ? 
16. Apa manfaat partisipasi masyarakat bagi sekolah? 
17. Apa yang dilakukan kepala sekolah untuk memaksimalkan program humas di 
sekolah ? 
18. Apa saja program humas yang telah dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah 
 
 
Al- Mujahidin Gunung Bungsu XIII  Koto Kampar ? 
19.  Apa upaya yang dilakukan kepala sekolah untuk menindaklanjuti dan 
memaksimalkan setiap program humas untuk meningkatkan partisipasi 
masyarakat ? 





Narasumber,       Peneliti  




























LEMBAR WAWANCARA  
 
IMPLEMENTASI PROGRAM HUMAS DALAM PENINGKATAN 
PARTISIPASI MASYARAKAT DI MADRASAH TSANAWIYAH  
AL-MUJAHIDIN GUNUNG BUNGSU XIII  
KOTO KAMPAR 
 
Nama Informan : Khainur Fadilah, SE 
Umur    : 32 Tahun 
Jenis kelamin  : Laki-laki  
Status/ Jabatan : Waka Humas 
Hari/ Tanggal  : Rabu, 20 Januari 2021 
Waktu   : 08.00-selesai 
Tempat   : Ruang Guru 
 
1. Apakah yang direncanakan dalam pembutan program humas  di Madrasah 
Tsanawiyah Al- Mujahidin Gunung Bungsu XIII  Koto Kampar ? 
2. Apakah alasan yang melatarbelakangi adanya pelaksanaan program humas 
dalam peningkatan partisipasi masyarakat di Madrasah Tsanawiyah Al- 
Mujahidin Gunung Bungsu XIII  Koto Kampar ?  
3. Apa tujuan jangka pendek yang hendak dicapai dari pelaksanaan program 
humas ?    
4. Apa tujuan jangka panjang  yang hendak dicapai dari pelaksanaan program 
humas ?    
5. Adakah pelatihan khusus bagi waka humas dan staff humas dalam 
merencanakan program humas ? 
6. Apa yang diharapkan dari partisipasi masyarakat sekitar ? 
7. Bagaimana dukungan lembaga lainya terhadap program humas ? 
 
 
8. Siapa saja yang terlibat  dalam perencanaan, pelaksanaan, dan penyusunan 
program humas ? 
9. Apa saja program humas yang telah dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah 
Al- Mujahidin Gunung Bungsu XIII  Koto Kampar ? 
10. Media apa saja yang digunakan dalam pelaksanaan program humas ? 
11. Bagaimana respon yang di dapat dari masyarakat sekitar mengenai program 
humas ? 
12. Apa manfaat partisipasi masyarakat bagi sekolah? 
13. Apa yang dilakukan pihak sekolah untuk menjalin hubungan yang baik 
dengan masyarakat ? 
14. Apakah faktor pendukung dalam menjalankan program humas ? 
15. Apakah hambatan  dan kendala dalam pelaksanaan program humas ? 
16. Upaya apa saja yang dilakukan humas untuk memaksimalkan setiap program 
humasnya ? 
17. Bagaimana tekhnik evaluasi program humas dalam meningkatkan partisipasi 
masyarakat ? 
18. Bagaimana bentuk pengawasan dan evaluasi terhadap pelaksanaan program 
humas ? 
Narasumber,       Peneliti  










LEMBAR WAWANCARA  
 
IMPLEMENTASI PROGRAM HUMAS DALAM PENINGKATAN 
PARTISIPASI MASYARAKAT DI MADRASAH TSANAWIYAH  
AL-MUJAHIDIN GUNUNG BUNGSU XIII  
KOTO KAMPAR 
 
Nama Informan : Mahdalena, S.Pd 
Umur    : 30 Tahun 
Jenis kelamin  : Perempuan  
Status/ Jabatan : Kepala Tata Usaha 
Hari/ Tanggal  : Jum’at  22 Januari 2021 
Waktu   : 08.00-selesai 
Tempat   : Ruang Guru 
 
1. Bagaimana kerjasama yang terjalin antar  humas dengan TU di Madrasah 
Tsanawiyah Al- Mujahidin Gunung Bungsu XIII  Koto Kampar ? 
2. Adakah pelatihan khusus bagi TU untuk membantu pelaksanaan program 
humas di Madrasah Tsanawiyah Al- Mujahidin Gunung Bungsu XIII  Koto 
Kampar ? 
3. Siapa saja yang menjadi sasaran program humas  dalam penyampaian 
informasi di Madrasah Tsanawiyah Al- Mujahidin Gunung Bungsu XIII  Koto 
Kampar ? 
4. Informasi apa sajayang disampaikan kepada masyarakat maupun siswa yang 
akan masuk ke Madrasah Tsanawiyah Al- Mujahidin Gunung Bungsu XIII  
Koto Kampar ? 
 
 
5. Siapa saja yang terlibat dalam perencanaan, pelaksanaan, dan penyusunan 
program humas ? 
6. Apa saja program humas yang telah dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah 
Al- Mujahidin Gunung Bungsu XIII  Koto Kampar ? 
7. Apa saja jenis media komunikasi humas yang digunakan dalam pelaksanaan 
program humas ? 
8.  Bagaimana bentuk dari partisipasi masyarakat dalam pelaksaan program 
humas ? 
9. Apa saja yang dilakukan tenaga tata usaha dalam menjalin hubungan yang 
baik dengan masyarakat sekitar ? 
10. Upaya apa saja yang dilakukan tata usaha dalam membantu meningkatkan 
partisipasi masyarakat ? 
11. Bagaimana pelaksanaan program humasnya ? 
12. Upaya apa saja yang dilakukan TU dalam memaksimalkan setiap program 
humas yang telah di jalankan ? 
13.  Bagaimana bentuk pengawasan dan evaluasi terhadap pelaksanaan program 
humas ? 
  
Narasumber,       Peneliti  










LEMBAR WAWANCARA  
 
IMPLEMENTASI PROGRAM HUMAS DALAM PENINGKATAN 
PARTISIPASI MASYARAKAT DI MADRASAH TSANAWIYAH  
AL-MUJAHIDIN GUNUNG BUNGSU XIII  
KOTO KAMPAR 
 
Nama Informan : Ibu Sri 
Umur    : 35 Tahun 
Jenis kelamin  : Perempuan  
Status/ Jabatan : Wali Murid/ Masyarakat 
Hari/ Tanggal  : Jum’at  22 Januari 2021 
Waktu   : 03.00-selesai 
Tempat   : Rumah ibu Sri 
 
1. Bagaimana kerjasama yang terjalin antar sekolah dengan masyarakat selama 
ini ? 
2. Sebagai salah satu wali murid yang anaknya bersekolah di Madrasah 
Tsanawiyah Al- Mujahidin Gunung Bungsu XIII  Koto Kampar, apakah 
madrasah ini sudah bisa memberi pelayanan yang baik terhadap masyarakat ?  
3. Apakah ibu selalu di undang ke sekolah terkait dengan kegiatan humas yang 
dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah Al- Mujahidin Gunung Bungsu XIII  
Koto Kampar? 
4. Apakah yang menyebabkan kurangnya partisipasi masyarakat sekitar terhadap 
Madrasah Tsanawiyah Al- Mujahidin Gunung Bungsu XIII  Koto Kampar ? 
5. Apa alasan ibu menyekolahkan anak ibu ke Madrasah Tsanawiyah Al- 
 
 
Mujahidin Gunung Bungsu XIII  Koto Kampar ? 
6. Apa saja program humas yang telah dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah 
Al- Mujahidin Gunung Bungsu XIII  Koto Kampar ? 
7. Apa saja jenis media komunikasi humas yang digunakan dalam pelaksanaan 
program humas ? 
8.  Bentuk partisipasi masyarakat yang di berikan terhadap Madrasah 
Tsanawiyah Al- Mujahidin Gunung Bungsu XIII  Koto Kampar ? 
9. Apakah ibu sering berkunjung kesekolah, biasanya kunjungan dilakukan 
dalam rangka apa ? 
10. Upaya apa saja yang dilakukan masyarakat dalam mengikuti program humas 
yang di laksanakan di Madrasah Tsanawiyah Al- Mujahidin Gunung Bungsu 




Narasumber,       Peneliti  

















HASIL WAWANCARA  
 
IMPLEMENTASI PROGRAM HUMAS DALAM PENINGKATAN 
PARTISIPASI MASYARAKAT DI MADRASAH TSANAWIYAH  
AL-MUJAHIDIN GUNUNG BUNGSU XIII KOTO KAMPAR 
 
Nama Informan  : Hana, SE 
Umur     : 39 Tahun 
Jenis kelamin   : Perempuan  
Status/ Jabatan  : Kepala Madrasah 
Hari/ Tanggal   : Rabu, 20 Januari 2021 
Waktu    : 10.30- Selesai  
Tempat    : MTS Al-Mujahidin Gunung Bungsu 
 
1. Apakah yang menandai di bentuknya humas  di Madrasah Tsanawiyah Al- 
Mujahidin Gunung Bungsu XIII  Koto Kampar ? 
Jawaban : “Yang menandai dibentuknya program humas di Madrasah 
Tsanawiyah Al-Mujahidin Gunung Bungsu XIII Koto Kampar yaitu 
dengan di bentuknya humas sekolah  yang pertama sekolah diketahui, 
mengetahui bagaimana keinginan atau kebutuhan public 
ataumasyarakat, sekolah perlu jembatan untuk perhubungan dengan 
publiknya, jadi di perlukanya humas dalam sekolah”. 
 
2. Apakah alasan yang melatarbelakangi adanya pelaksanaan program humas 
dalam peningkatan partisipasi masyarakat di Madrasah Tsanawiyah Al- 
Mujahidin Gunung Bungsu XIII  Koto Kampar ?  
Jawaban : “Sesuai dengan kondisi sekolah ini,sekolah swasta seperti 
ini mau tidak mau harusmemiliki hubungan yang erat dengan 
masyarakat,hkarna itu diperlukanya komunikasi, dan komunikasi itu 
bisa dilakukan melalui program humas disekolah. Jadi melalui 
humaslah nanti kita bisa menginput apa yang ada di masyarakat, apa  
yang di mau dan di inginkan oleh masyarakat, dan anaknya sekolah 
 
 
disini pengenya jadi seperti apa, itu yang bisamemunculkan adalah dari 
humas melalui program-programnya, baik itu promosi sekolah maupun 
program lainya”. 
 
3. Apa tujuan jangka pendek yang hendak dicapai dari pelaksanaan program 
humas ?    
Jawaban : “Tentunya  untuk dapat meningkatkan kepercayaan dari 
masyarakat itu sendiri”. 
 
4. Apa tujuan jangka panjang  yang hendak dicapai dari pelaksanaan program 
humas ?  
Jawaban : “Tujuan jangka panjangnya untuk mewujudkan visi dan misi 
Madrasah Tsanawiyah AL-Mujahidin Gunung Bungsu, agar semua 
program berjalan sesuai dengan apa yang telah direncanakan”. 
 
5. Siapa saja yang menjadi sasaran program humas di Madrasah Tsanawiyah Al- 
Mujahidin Gunung Bungsu XIII  Koto Kampar ? 
Jawaban :“T entunya yang menjadi sasaran utama darai program 
humas itu sendiri adalah masyarakat sekitar dan wali murid,  itu 
yang menjadi sasaran utama humas, juga beserta murid-murid 
disekolah ini yang turut melaksanakan dari program humas tersebut”. 
 
6. Apa tujuan diterapkanya program humas di Madrasah Tsanawiyah Al- 
Mujahidin Gunung Bungsu XIII  Koto Kampar ? 
Jawaban : “Ya tentunya setiap program humas itu memiliki tujuan 
tersendiri, salah satunya untuk meningkatkan partisipasi masyarakat 
terhadap sekolah”. 
 
7. Dalam hal apa saja kepala sekolah mempunyai wewenang terkait dengan 
pelaksanaan program humas di Madrasah Tsanawiyah Al- Mujahidin Gunung 
Bungsu XIII  Koto Kampar ? 
Jawaban : “Ya tentunya kepala sekolah mempunyai wewenanang 
penuh dalam kegiatan kehumasan akan tetapi wewenang tersebut di 




8. Bagaimana karakteristik yang dibutuhkan sebagai pengurus humas yang baik ? 
Jawaban :“Yang pertama itu di perlukanya skill dalam 
berkomunikasi,yang kedua memiliki hubungan kemanusiaan yang 
kuat, dan yang ketiga memiliki wawasan yang luas”. 
 
9. Apakah harapan yang ingin di capai dari dibentuknya program humas di 
sekolah ? 
Jawaban : “Ya tentunya ingin sekolah semakin di kenal kebaikanya 
dilingkungan masyarakat,dan di percaya untuk menyekolahkan putra-
putrinya di Madrasah Tsanawiyah AL-Mujahidin Gunung Bungsu 
ini”. 
 
10. Siapa saja yang terkait dalam prosesperencanaan program humas ? 
Jawaban : “Yang terlibat dalam perencanaan program humas tentunya 
kepala sekolah, waka humas, waka kesiswaan, waka kurikulum, 
Tenaga administrasi, komite sekolah, dan juga masyarakat”. 
 
11. Adakah pelatihan khusus bagi waka humas dalam merencanakan program 
humasnya ? 
Jawaban : “Kalau pelatihan khusus sepertinya tidak ada hanya saja 
setiap komponen sekolah turut serta dalam perencanaan program 
humas tersebut”. 
 
12. Apakah hambatan dalam pelaksanaan program humas dan bagaimana solusi 
untuk mengatasinya ? 
Jawaban : “Hambatanya salah satunya ialah keterbatasan dana, apalagi 
sekolah ini masih di bawah yayasan  dan juga masih ada masyarakat 
yang kurang memahami setiap program-program yang dilakukan di 
sekolah, solusi untuk masalah ini kepala sekolah dan waka humas 
harus lebih gencar lagi dalam mempromosikan program humas ke 
masyarakat”. 
 
13. Bagaimana usaha kepala sekolah dalam menarik simpati dari  masyarakat agar 
dapatberpartisipasi dalam kegiatan program humas ? 
Jawaban : “Sebagai kepala sekolah tentunya ingin memberikan yang 
terbaik bagi sekolah, dengan upya yang saya lakukan untuk menarik 
 
 
minat dan simpati masyarakat saya berusaha memberikan pelayanan 
yang terbaik, baik bagi masyarakat itu sendiri, dan jika diluar sekolah 
saya berusaha selalu mencari informasi terbaru dan menjalin hubungan 
yang baik dengan masyarakat”. 
 
14. Bagaimana proses pelaksanaan program humas  di Madrasah Tsanawiyah Al- 
Mujahidin Gunung Bungsu XIII  Koto Kampar ? 
Jawaban : “Dalam pelaksanaan program humasnya Tentu saja dimulai 
dari perencanaan terlebih dahulu, setelah dilakukan perencanaan maka 
waka humas bersiap untuk melaksanakan program humas yang telah 
ditentukan dan akan dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan sekolah, 
untuk lebih rincinya tahap pelaksanaan tersebut dimulai dari 
pembentukan acara, pelaksanaan acara, dan evaluasi acara tersebut, 
kurang lebih seperti itu pelaksanaan program humasnya”. 
 
15. Bagaimana respon yang di dapat dari masyarakat sekitar mengenai program 
humas ? 
Jawaban : “Selama ini respon yang di dapatkan dari masyarakat sekitar 
cukup baik, masyarakat juga mampu menerima dengan baik setiap 
program yang di adakan oleh pihak sekolah, dan juga cukup terbuka 
terhadap sekolah”. 
 
16. Apa manfaat partisipasi masyarakat bagi sekolah? 
Jawaban : “Karna sekolah ini masih swasta tentunya partisipasi 
masyarakat memiliki manfaat yang besar bagi biaya operasional untuk 
sekolah, baik itu untuk gaji guru, membeli peralatan sekolah, dan juga 
dapat membantu keberlangsungan berjalanya setiap program yang di 
selenggarakan oleh sekolah”. 
 
17. Apa yang dilakukan kepala sekolah untuk memaksimalkan program humas di 
sekolah ? 
Jawaban : “Yang saya lakukan untuk memaksimalkan setiap program 
humas yang ada disekolah yaitu dengan memperbaiki setiap program 
yang ada dari tahun ketahun, melihat apa saja yang sekiranya masih 






18. Apa saja program humas yang telah dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah 
Al- Mujahidin Gunung Bungsu XIII  Koto Kampar ? 
Jawaban : “Program yang sudah dijalankan humas disekolah ini 
seperti, rapat tahunan antar guru, komite sekolah, dan wali murid, 
belajar dan membaca Al-Qur’an di masjid, HUT sekolah, karyawisata 
antar siswadan guru, gotong royong dan pembersihan sungai, upacara 
bendera, halal bihalal dan buka bersama,pengajian bersama warga”. 
 
19.  Apa upaya yang dilakukan kepala sekolah untuk menindaklanjuti dan 
memaksimalkan setiap program humas untuk meningkatkan partisipasi 
masyarakat ? 
Jawaban : “Untuk menindak lanjuti setiap program humas yang telah 
dilaksanakan tentunya dengan evaluasi setiap program yang sudah di 
laksanakan agar dapat mengetahui dimana letak kekurangan setiap 
program, dan hal apa saja yang tidak di sukai masyarakat dah halite 
bisa di tanggulangi dengan meminimalisir program tersebut, dan dapat 
menarik minat masyarakat kembali”. 
 
20. Bagaimana bentuk pengawasan dan evaluasi terhadap pelaksanaan program 
humas ? 
Jawaban : “Untuk evaluasi yang menjadi penanggung jawab utama 
adalah saya sendiri sebagai kepala sekolah, apalagi evaluasi program, 
untuk setiap waka itu nanti pasti saya tanyakan  setiap pencapaian 
program apa yang sudah dilaksanakan, kemudian di evaluasi mana 
yang berhasil mana yang tidak. Dan bagaimanaefeknya untuk 





HASIL WAWANCARA  
 
IMPLEMENTASI PROGRAM HUMAS DALAM PENINGKATAN 
PARTISIPASI MASYARAKAT DI MADRASAH TSANAWIYAH  
AL-MUJAHIDIN GUNUNG BUNGSU XIII  
KOTO KAMPAR 
 
Nama Informan : Khainur Fadilah, SE 
Umur    : 32 Tahun 
Jenis kelamin  : Laki-laki  
Status/ Jabatan : Waka Humas 
Hari/ Tanggal  : Rabu, 20 Januari 2021 
Waktu   : 08.00-selesai 
Tempat   : Ruang Guru 
 
1. Apakah yang direncanakan dalam pembutan program humas  di Madrasah 
Tsanawiyah Al- Mujahidin Gunung Bungsu XIII  Koto Kampar ? 
Jawaban : “Jadi program humas itu adalah sebuah program yang 
dilaksanakan di sekolah, dan kerja sama yang dilaksanakan dengan 
komite sekolah, dan dalam hal perencanaan pembuatan program 
humas ini sekolah menggunakan konsep  5W+1H dan di 
rencanakan dengan pengadaan rapat antar kepala sekolah, komite 
sekolah, pihak sekolah yang bersangkutan maupun masyarakat”. 
 
2. Apakah alasan yang melatarbelakangi adanya pelaksanaan program humas 
dalam peningkatan partisipasi masyarakat di Madrasah Tsanawiyah Al- 
Mujahidin Gunung Bungsu XIII  Koto Kampar ?  
Jawaban : “Sesuai dengan kondisi sekolah ini,sekolah swasta 
seperti ini mau tidak mau harusmemiliki hubungan yang erat 
dengan masyarakat,hkarna itu diperlukanya komunikasi, dan 
komunikasi itu bisa dilakukan melalui program humas disekolah. 
 
 
Jadi melalui humaslah nanti kita bisa menginput apa yang ada di 
masyarakat, apa  yang di mau dan di inginkan oleh masyarakat, dan 
anaknya sekolah disini pengenya jadi seperti apa, itu yang 
bisamemunculkan adalah dari humas melalui program-
programnya, baik itu promosi sekolah maupun program lainya”. 
 
3. Apa tujuan jangka pendek yang hendak dicapai dari pelaksanaan program 
humas ?    
Jawaban :”Tentunya  untuk dapat meningkatkan kepercayaan dari 
masyarakat itu sendiri”.  
 
4. Apa tujuan jangka panjang  yang hendak dicapai dari pelaksanaan program 
humas ?    
Jawaban : “Tujuan jangka panjangnya untuk mewujudkan visi dan 
misi Madrasah Tsanawiyah AL-Mujahidin Gunung Bungsu, agar 
semua program berjalan sesuai dengan apa yang telah 
direncanakan”. 
 
5. Adakah pelatihan khusus bagi waka humas dan staff humas dalam 
merencanakan program humas ? 
Jawaban : “Kalau pelatihan khusus sepertinya tidak ada hanya saja 
setiap komponen sekolah turut serta dalam perencanaan program 
humas tersebut”. 
 
6. Apa yang diharapkan dari partisipasi masyarakat sekitar ? 
Jawaban : “Dari program humas ini diharapkan informasi-
informasi yang diperlukan oleh orang tua wali murid, maupun 
masyarakat bisa tersampaikan secara detail dan dapat tersampaikan 
dengan baik, yang berhubungan dengan sekolah maupun dengan 
siswa dengan hal itu dapat menarik partisipasi masyarakat dan 
tentunya masyarakat turut serta  dalam pelaksanaan program 
humas di sekolah”.  
 
7. Bagaimana dukungan lembaga lainya terhadap program humas ? 
Jawaban : “Lembaga sangat mendukung semua kegiatan humas, 
tetapi juga tetap melalui rapat, dan waka yang lain turut membantu 
dalam semua kegiatan humas, begitu juga jika waka lain memiliki 






membantu berjalanya semua kegiatan yang ada di sekolah”. 
 
8. Siapa saja yang terlibat  dalam perencanaan, pelaksanaan, dan penyusunan 
program humas ? 
Jawaban : “Yang terlibat dalam penyusunan  program humas ini 
tentunya kepala sekolah, waka humas, waka kesiswaan, waka 
kurikulum, Tenaga administrasi, komite sekolah, dan juga 
masyarakat sekitar dan pihak desa”. 
 
9. Apa saja program humas yang telah dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah 
Al- Mujahidin Gunung Bungsu XIII  Koto Kampar ? 
Jawaban : “Program yang sudah dijalankan humas disekolah ini 
seperti, rapat tahunan antar guru, komite sekolah, dan wali murid, 
belajar dan membaca Al-Qur’an di masjid, HUT sekolah, 
karyawisata antar siswadan guru, gotong royong dan pembersihan 
sungai, upacara bendera, halal bihalal dan buka bersama,pengajian 
bersama warga”. 
 
10. Media apa saja yang digunakan dalam pelaksanaan program humas ? 
Jawaban : “Media yang digunakan biasanya berbentuk informasi di 
papan informasi yang telah disediakan di depan sekolah ataupun 
madding, baliho, serta brosur sekolah dan juga bisa di perluas 
melalui media sosial seperti email sekolah, link sekolah, facebook 
maupun WA”. 
 
11. Bagaimana respon yang di dapat dari masyarakat sekitar mengenai program 
humas ? 
Jawaban : “Dalam kegiatan sekolah ini  diusahakan setiap orang 
tua mampu untuk berpartisipasi, berpartisipasi disini biasanya 
masyarakat turut serta datang ke lokasi, dan membantu setiap 
program yang akan dilaksanakan, dan juga ada partisipasi ide 
pemikiran dari  masyarakat, tidak lupa pula terkadang masyarakat 
membantu dalam memberikan sumbangan dana, jadi tidak hanya 
dalam kegiatan humas saja, apalagi kegiatan humas itu sasaranya 






12. Apa manfaat partisipasi masyarakat bagi sekolah? 
Jawaban : “Karna sekolah ini masih swasta tentunya partisipasi 
masyarakat memiliki manfaat yang besar bagi biaya operasional 
untuk sekolah, baik itu untuk gaji guru, membeli peralatan sekolah, 
dan juga dapat membantu keberlangsungan berjalanya setiap 
program yang di jalankan”. 
 
13. Apa yang dilakukan pihak sekolah untuk menjalin hubungan yang baik 
dengan masyarakat ? 
Jawaban : “Saya sebagai Waka humas tentunya berusaha untuk 
menjalin sebuah komunikasi yang baik dengan orang tua siswa 
dengan menyapa mereka terlebih dahulu apabila bertemu, bersikap 
ramah dan sopan santun yang mencerminkan nilai-nilai 
islami,tidak hanya saya saja bahkan semua tenaga pendidik yang 
ada disekolah ini, dan ini yang kami lakukan untuk menjalin 
hubungan yang baik dengan masyarakat sekitar”. 
 
14. Apakah faktor pendukung dalam menjalankan program humas ? 
Jawaban : “Yang menjadi faktor pendukung dalam pelaksanaan 
program humas di sekolah ini yaitu seperti pada saat 
mempublikasikan kegiatan program humas bisa menggunakan 
media seperti baliho, dan pada saat ini masyarakat turut membantu 
dalam pemasangan baliho tersebut. Juga dalam penggunaan media 
sosial yang semakin berkembang dan kebersamaan dari semua 
pihak yang telah membantu. Dan hal tersebut sangat membantu 
humas dalam pelaksaan tugasnya”. 
 
15. Apakah hambatan  dan kendala dalam pelaksanaan program humas ? 
Jawaban : “Hambatanya salah satunya ialah keterbatasan dana, 
apalagi sekolah ini masih di bawah yayasan  dan juga masih ada 
masyarakat yang kurang memahami setiap program-program yang 
dilakukan di sekolah, solusi untuk masalah ini kepala sekolah dan 
waka humas harus lebih gencar lagi dalam mempromosikan 
program humas ke masyarakat”. 
 
16. Upaya apa saja yang dilakukan humas untuk memaksimalkan setiap program 
humasnya ? 
Jawaban : “Dalam merealisasidan memaksimalkan kegiatan humas 
yang dilakukan di Madrasah Tsanawiyah Al-Mujahidin Gunung 
 
 
Bungsu XIII Koto Kampar, saya selalu ada memantau kegiatan 
demi kelancaran kegiatan yang sedang dilaksanakan, apabila dirasa 
ada kekurangan dalam pelaksanaanya saya memberikan masukan 
yang positif dan juga terkadang saran-saran dari guru lainya”. 
 
17. Bagaimana tekhnik evaluasi program humas dalam meningkatkan partisipasi 
masyarakat ? 
Jawaban : “Biasanya evaluasi yang kami lakukan yaitu dengan cara 
melihat kembali atau kilas balik terhadap program yang 
dilaksanakan setelah pelaksanaan program tersebut, evaluasi yang 
paling sering dilakukan terkait dengan program kegiatan yang 
besar sehingga melibatkan orang banyak atau panitia pelaksana. 
Panititia pelaksana kegiatan akan melihat kemballi dan 
memaparkan bagaimana pelaksanaan yang dilakukan terkait 
dengan tugasnya masing-masing sehingga nantinya dapat diketahui 
bagaimana keseluruhan pelaksanaanya programnya dan dapat 
ditemukan sejauh mana program dapat dilaksanakan dengan baik 
apakah lancar secara keseluruhanya atau bahkan menemukan 
kendala dalam pelaksanaanya”. 
 
18. Bagaimana bentuk pengawasan dan evaluasi terhadap pelaksanaan program 
humas ? 
Jawaban : “Untuk evaluasi yang menjadi penanggung jawab utama 
adalah saya sendiri sebagai waka humas , apalagi evaluasi 
program, untuk setiap waka itu nanti pasti saya tanyakan  setiap 
pencapaian program apa yang sudah dilaksanakan, kemudian di 
evaluasi mana yang berhasil mana yang tidak. Dan 
bagaimanaefeknya untuk sekolah mana yang menguntungkan dana 






HASIL WAWANCARA  
 
IMPLEMENTASI PROGRAM HUMAS DALAM PENINGKATAN 
PARTISIPASI MASYARAKAT DI MADRASAH TSANAWIYAH  
AL-MUJAHIDIN GUNUNG BUNGSU XIII  
KOTO KAMPAR 
 
Nama Informan : Mahdalena, S.Pd 
Umur    : 30 Tahun 
Jenis kelamin  : Perempuan  
Status/ Jabatan : Kepala Tata Usaha 
Hari/ Tanggal  : Jum’at  22 Januari 2021 
Waktu   : 08.00-selesai 
Tempat   : Ruang Guru 
 
1. Bagaimana kerjasama yang terjalin antar  humas dengan TU di Madrasah 
Tsanawiyah Al- Mujahidin Gunung Bungsu XIII  Koto Kampar ? 
Jawaban : “Jadi kerjasama yang terjalin antar Humas dan TU di 
sekolah tentunya terjalin dengan baik, seiring dengan pelaksaan 
setiap program humas yang ada di sekolah ini saya dan bidang-
bidang lainya juga turut membantu”. 
 
2. Adakah pelatihan khusus bagi TU untuk membantu pelaksanaan program 
humas di Madrasah Tsanawiyah Al- Mujahidin Gunung Bungsu XIII  Koto 
Kampar ? 
Jawaban : “Kalau pelatihan khusus sepertinya tidak ada hanya saja 
setiap komponen sekolah turut serta dalam perencanaan program 







3. Siapa saja yang menjadi sasaran program humas  dalam penyampaian 
informasi di Madrasah Tsanawiyah Al- Mujahidin Gunung Bungsu XIII  Koto 
Kampar ? 
Jawaban : “Penyampaian promosi yang dilakukan waka humas 
beseta tata usaha di fokuskan kepada murid SD dan orang tua wali 
murid yang anaknya akan lulus dari jenjang sekolah dasar, alumni 
serta masyarakat sekitar”. 
 
4. Informasi apa sajayang disampaikan kepada masyarakat maupun siswa yang 
akan masuk ke Madrasah Tsanawiyah Al- Mujahidin Gunung Bungsu XIII  
Koto Kampar ? 
Jawaban : “Informasi yang disampaikan kepada siswa pada saat 
pelaksanaan MOS, tentang profil sekolah, evaluasi akreditasi, 
tentang pendidikan,promosi sekolah dan lainya”. 
 
5. Siapa saja yang terlibat dalam perencanaan, pelaksanaan, dan penyusunan 
program humas ? 
Jawaban : “Tentunya yang terlibat dalam penyusunan  program 
humas ini tentunya kepala sekolah, waka humas, tata usaha, waka 
kesiswaan, waka kurikulum, Tenaga administrasi, komite sekolah, 
dan juga masyarakat sekitar dan pihak desa”. 
 
6. Apa saja program humas yang telah dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah 
Al- Mujahidin Gunung Bungsu XIII  Koto Kampar ? 
Jawaban : “Program yang sudah dijalankan humas disekolah ini 
seperti, rapat tahunan antar guru, komite sekolah, dan wali murid, 
belajar dan membaca Al-Qur’an di masjid, HUT sekolah, 
karyawisata antar siswadan guru, gotong royong dan pembersihan 
sungai, upacara bendera, halal bihalal dan buka bersama,pengajian 
bersama warga”. 
 
7. Apa saja jenis media komunikasi humas yang digunakan dalam pelaksanaan 
program humas ? 
Jawaban : “Media yang digunakan biasanya berbentuk informasi di 
 
 
papan informasi yang telah disediakan di depan sekolah ataupun 
madding, baliho, serta brosur sekolah dan juga bisa di perluas 
melalui media sosial seperti email sekolah, link sekolah, facebook 
maupun WA”. 
 
8.  Bagaimana bentuk dari partisipasi masyarakat dalam pelaksaan program 
humas ? 
Jawaban : “Dalam kegiatan sekolah ini  diusahakan setiap orang 
tua mampu untuk berpartisipasi, berpartisipasi disini biasanya 
masyarakat turut serta datang ke lokasi, dan membantu setiap 
program yang akan dilaksanakan, dan juga ada partisipasi ide 
pemikiran dari  masyarakat, tidak lupa pula terkadang masyarakat 
membantu dalam memberikan sumbangan dana, jadi tidak hanya 
dalam kegiatan humas saja, apalagi kegiatan humas itu sasaranya 
adalah masyarakat, kira-kira seperti itu”. 
 
9. Apa saja yang dilakukan tenaga tata usaha dalam menjalin hubungan yang 
baik dengan masyarakat sekitar ? 
Jawaban : “Saya sebagai Kepala Tata Usaha tentunya sama halnya 
dengan kepala sekolah waka humas saya sendiri juga  berusaha 
untuk menjalin sebuah komunikasi yang baik dengan orang tua 
siswa dengan menyapa mereka terlebih dahulu apabila bertemu, 
bersikap ramah dan sopan santun yang mencerminkan nilai-nilai 
islami,tidak hanya saya saja bahkan semua tenaga pendidik yang 
ada disekolah ini, dan ini yang kami lakukan untuk menjalin 
hubungan yang baik dengan masyarakat sekitar”. 
 
10. Upaya apa saja yang dilakukan tata usaha dalam membantu meningkatkan 
partisipasi masyarakat ? 
Jawaban : “Yaitu dengan cara memberikan penjelasan dengan baik 
mengenai sekolah, dan juga mengklarifikasikan semua kegiatan 
humas yang ada di sekolah kepada orang tua atau wali murid”. 
 
11. Bagaimana pelaksanaan program humasnya ? 
Jawaban : “Yaitu kerja sama antara waka humas dan kepala tata 
usaha dalam menjalankan setiap programnya, misalnya 
melaksanakan kunjungan ke rumah siswa, buka bersama, halal 
bihalal, dan dalam rangka pelaksanaan program tersebut tidak 





12. Upaya apa saja yang dilakukan TU dalam memaksimalkan setiap program 
humas yang telah di jalankan ? 
Jawaban : “Dalam merealisasidan memaksimalkan kegiatan humas 
yang dilakukan Kepala Tata, saya juga ikut serta dalam memantau 
kegiatan demi kelancaran kegiatan yang sedang dilaksanakan, 
apabila dirasa ada kekurangan dalam elaksanaanya saya 
memberikan masukan yang positif dan juga terkadang saran-saran 
dari guru lainya”. 
 
13.  Bagaimana bentuk pengawasan dan evaluasi terhadap pelaksanaan program 
humas ? 
Jawaban : “Pemantauan program humas yang saya ikut 
melaksanakan nya juga yaitu panititia pelaksana kegiatan akan 
melihat kemballi dan memaparkan bagaimana pelaksanaan yang 
dilakukan terkait dengan tugasnya masing-masing sehingga 
nantinya dapat diketahui bagaimana keseluruhan pelaksanaanya 
programnya dan dapat ditemukan sejauh mana program dapat 
dilaksanakan dengan baik apakah lancar secara keseluruhanya atau 
bahkan menemukan kendala dalam pelaksanaanya. evaluasi yang 
kami lakukan yaitu dengan cara melihat kembali atau kilas balik 











HASIL WAWANCARA  
 
IMPLEMENTASI PROGRAM HUMAS DALAM PENINGKATAN 
PARTISIPASI MASYARAKAT DI MADRASAH TSANAWIYAH  
AL-MUJAHIDIN GUNUNG BUNGSU XIII  
KOTO KAMPAR 
 
Nama Informan : Ibu Sri 
Umur    : 35 Tahun 
Jenis kelamin  : Perempuan  
Status/ Jabatan : Wali Murid/ Masyarakat 
Hari/ Tanggal  : Jum’at  22 Januari 2021 
Waktu   : 03.00-selesai 
Tempat   : Rumah ibu Sri 
 
1. Bagaimana kerjasama yang terjalin antar sekolah dengan masyarakat selama 
ini ? 
Jawaban : “Jadi kerjasama yang terjalin antar sekolah dan 
masyarakat selama ini setau ibuk cukup baik, hanya saja kadang 
ibuk sendiri yang masih belum memahami keseluruhanya tentang 
sekolah”. 
 
2. Sebagai salah satu wali murid yang anaknya bersekolah di Madrasah 
Tsanawiyah Al- Mujahidin Gunung Bungsu XIII  Koto Kampar, apakah 
madrasah ini sudah bisa memberi pelayanan yang baik terhadap masyarakat ?  
Jawaban : “Kalau pelayanan saya kira di Madrasah Tsanawiyah Al-
Mujahidin Gunung Bungsu ini dari segi  respon guru, kepala 
sekolah maupun humasnya cukup baik untuk menerima beberapa 




3. Apakah ibu selalu di undang ke sekolah terkait dengan kegiatan humas yang 
dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah Al- Mujahidin Gunung Bungsu XIII  
Koto Kampar? 
Jawaban : “Ya saya selalu mendapatkan undangan dari sekolah 
setiap ada kegiatan yang dilakukan di sekolah bukan hanya dari 
kegiatan humasnya tetapi setiap kegiatan apa saja yang 
dilaksanakan di sekolah yang berkaitan dengan wali murid dan 
juga masyarakat”.  
 
4. Apakah yang menyebabkan kurangnya partisipasi masyarakat sekitar terhadap 
Madrasah Tsanawiyah Al- Mujahidin Gunung Bungsu XIII  Koto Kampar ? 
Jawaban : “Mungkin di karnakan sekolah ini masih swasta dan 
masih di bawah yayasan juga letaknya masih di desa, ataupun 
sebagian masyarakat ingin menyekolahkan anaknya SMP Negri 
jadi sebagian masyarakat lainya lebih memilih menyekolahkan 
anaknya di luar desa ini”. 
 
5. Apa alasan ibu menyekolahkan anak ibu ke Madrasah Tsanawiyah Al- 
Mujahidin Gunung Bungsu XIII  Koto Kampar ? 
Jawaban : “Kalau saya sebagai wali murid tentunya dikarnakan 
jarak dan biaya juga  di samping dengan kualitas pendidikan ya 
saya fikir MTS ini cukup dalam pendidikan agamanya maupun 
umum, saya juga bisa memantau anak saya, jadi kurang lebih 
seperti itu alasanya dek”. 
 
6. Apa saja program humas yang telah dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah 
Al- Mujahidin Gunung Bungsu XIII  Koto Kampar ? 
Jawaban : “Program yang sudah dijalankan humas disekolah ini 
seperti, rapat tahunan antar guru, komite sekolah, dan wali murid, 
belajar dan membaca Al-Qur’an di masjid, HUT sekolah, 
karyawisata antar siswadan guru, gotong royong dan pembersihan 
sungai, upacara bendera, halal bihalal dan buka bersama,pengajian 
bersama warga”. 
 
7. Apa saja jenis media komunikasi humas yang digunakan dalam pelaksanaan 
program humas ? 
 
 
Jawaban : “Sebenarnya banyak media yang digunakan oleh sekolah 
tetapi yang hanya saya tau seperti poster yang di pajang di depan 
sekolah, brosur sekolah, grup WA dan FB”. 
 
8.  Bentuk partisipasi masyarakat yang di berikan terhadap Madrasah 
Tsanawiyah Al- Mujahidin Gunung Bungsu XIII  Koto Kampar ? 
Jawaban : “Saya ikut serta dalam rapat tahunan yang di adakan 
oleh sekolah, juga melakukan halal bihalal, segotong royong 
bersama warga, bersih-bersih sungai, juga pengajian bersma 
masyarakat lainya, buka bersama, dan juga memberikan sumbagan 
dana terhadap sekolah”. 
 
9. Apakah ibu sering berkunjung kesekolah, biasanya kunjungan dilakukan 
dalam rangka apa ? 
Jawaban : “Saya tidak sering berkunjung ke sekolah di karnakan 
saya harus kerja, tetapi jika ada undangan dari sekolah ya saya 
mengadiri undangan tersebut”. 
 
10. Upaya apa saja yang dilakukan masyarakat dalam mengikuti program humas 
yang di laksanakan di Madrasah Tsanawiyah Al- Mujahidin Gunung Bungsu 
XIII  Koto Kampar ? 
Jawaban : “Upaya yang dilakukan dalam memaksimalkan kegiatan 
humas yang dilakukan oleh sekolah tentunya masyarakat dan wali 
murid turut serta dalam berpartisipasi dengan setiap program yang 
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